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MOTTO 

Allah tidak pernah menaruh tanggung jawab di bahu yang salah. 

Jika kamu terpilih, berarti kamu yang mampu. 

 "لََ  يُكَل ِفُ  اّللَُ  نفَْسًا إلَِّ  وُسْعَهَا "

Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya. 

(QS. Al Baqarah: 286) 

“Education is the most powerful weapon which you can use to change the world.” 

(Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat digunakan untuk mengubah 

dunia.) 

-Nelson Manela- 
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ABSTRAK 

Kafita Risma Kamelia, 22CJ10001, PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS VIDEO PADA MATA 

PELAJARAN IPAS MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI KELAS IV 

SEKOLAH DASAR. Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap 

 

Siswa sekolah dasar masih menganggap IPAS sulit dipahami dan tidak 

memahami materi Keanekaragaman Hayati. Penelitian yang dilakukan di SD Al Irsyad 

01 di Cilacap menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan 

menggunakan lebih sedikit buku cetak dan LKS. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran yang konkrit dan menarik perhatian perlu untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat alat pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa.  Studi ini adalah studi penelitian dan 

pengembangan yang menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: 

analisis (analisis), desain (desain), pengembangan (pengembangan), implementasi 

(implementasi), dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif berbasis video sangat layak, bermanfaat, dan efektif untuk 

digunakan dalam pendidikan. Hasil validasi ahli materi 91,6%, ahli media 85,5%, dan 

ahli bahasa 87,5% masing-masing berada dalam kategori yang sangat layak. Jumlah 

respons 84,5% guru dan 92,5% siswa menunjukkan tingkat kepraktisan praktis media. 

Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi, atau p-value, pada uji 

sampel berpasangan t sebesar 0,000 < 0,005 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest. Hasil menunjukkan bahwa 

pembelajaran interaktif berbasis video sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi Keanekaragaman Hayati di kelas IV SD. 

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Video Interaktif, IPAS, Kenakeragaman 

Hayati, ADDIE 
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ABSTRACT 

Kafita Risma Kamelia, 22CJ10001. DEVELOPMENT OF VIDEO BASED 

INTERACTIVE LEARNING MEDIA IN THE SCIENCE AND SOCIAL STUDIES 

(IPS)  SUBJECT ON BIODIVERISTY MATERIAL FOR FOURTH GRADE 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS. Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 

Faculty of Teacher Training and Education, Elementary School  Teacher Education.  

 

Many elementary school students still think that the IPAS (Natural and Social 

Sciences) course is hard to understand, especially when it comes to biodiversity. 

Students at SD Al Irsyad 01 Cilacap use IPAS words and are not very involved in class 

activities, according to observations. Additionally, the majority of the teaching 

materials consist of printed books and student workbooks. Consequently, a teaching 

approach that enhances student comprehension is necessary, especially one that 

utilises real and interesting learning materials. The goal of this project is to create 

interactive video-based learning materials for the biodiversity theme in the fourth-

grade IPAS curriculum and evaluate the products' practicality, efficacy, and 

usefulness. This primary school research and development (R&D) method follows the 

ADDIE paradigm, which has five stages: analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The results demonstrate that the developed interactive 

video-based educational resources met the criteria for being highly feasible, practical, 

and effective for use in classrooms. The validation scores for the subject matter expert 

(91.6%), media expert (85%), and length expert (87.5%) were all in the high feasible 

range. The teacher and student responses, which were 84.5% and 92.5%, respectively, 

showed how useful the media was. With a significance value (p value) of 0,000 < 0,05 

in the paired t test, effectiveness testing showed a significant difference between the pr 

test and pos tes score. These results demonstrate that interactive video-based learning 

resources significantly improve fourth-grade students' understanding of the 

biodiversity issue. 

 

Keywords: Interactive Learning Media Interactive Video, IPAS, Biodiversity, ADDIE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 

generasi muda melalui proses pengembangan kognitif dan psikomotorik. Selama 

proses ini, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang 

mendalam tentang pentingnya tatanan hidup, yang mencakup norma dan aturan 

yang berlaku. Penyampaian pembelajaran menjadi bagian penting dari keberhasilan 

pendidikan. (Gulo et al., 2024: 315). 

Sumber daya manusia (SDM) meningkatkan kemampuan mereka melalui 

pembelajaran. Tujuan utama kegiatan pembelajaran di sekolah adalah untuk 

membuat suasana belajar yang menyenangkan, yang dapat menarik minat dan 

antusiasme siswa dan memotivasi mereka untuk belajar dengan baik dan penuh 

semangat. Suasana belajar yang menyenangkan akan berdampak positif pada 

prestasi belajar siswa (Pubian & Herpratiwi, 2022: 164).  

Pendidikan dapat membantu orang belajar untuk hidup dan menyesuaikan 

diri dengan kecepatan zaman. Setiap orang harus mendapatkan pendidikan yang 

baik; pendidikan tinggi akan memberikan bonus demografi yang sebenarnya. 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003, tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan siswa menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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YME, cakap, kreatif, mandiri, berakhlak mulia, berilmu, dan warga negara 

demokratis dan bertanggung jawab (Sasmita & Darmansyah, 2022: 5545).  

Menurut (Nurani & Yuniarni, 2025: 2104&2105) pendidikan adalah 

proses penting dalam kehidupan manusia yang sangat penting untuk 

mengembangkan karakter, pengetahuan, dan keterampilan seseorang. Pendidikan 

juga membantu seseorang memaksimalkan potensinya dan berpartisipasi aktif 

dalam masyarakat. Pendidikan tidak hanya diberikan di sekolah tetapi juga di 

rumah dan lingkungan sosial. Ini sangat penting untuk membentuk generasi yang 

cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia. Pendidikan Indonesia akan mengalami 

perubahan yang signifikan untuk memenuhi tuntutan dan kemajuan zaman di 

seluruh dunia. Sangat penting untuk melakukan inovasi dalam media 

pembelajaran interaktif karena kemajuan teknologi ini sangat penting untuk 

mendukung proses belajar di sekolah. Media pembelajaran interaktif tidak hanya 

membuat konsep abstrak lebih mudah dipahami, tetapi juga membuat siswa lebih 

terlibat dalam kelas. Media pembelajaran interaktif (MPI) adalah salah satu alat 

pembelajaran yang dapat digunakan pada abad ke-21. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses 

yang bertujuan untuk meningkatkan semua sumber daya manusia yang mungkin, 

termasuk sumber daya psikomotorik, afektif, dan kognitif. Proses pendidikan yang 

efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian pelajaran; itu juga berfokus pada 

membuat lingkungan belajar yang menyenangkan, bermakna, dan mendorong 

siswa untuk mencapai hasil belajar terbaik mereka. Disebabkan oleh pesatnya 
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kemajuan teknologi dan tuntutan abad ke-21, pengembangan dan penggunaan 

media pembelajaran interaktif sangat penting untuk proses pembelajaran yang 

inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era globalisasi. Media 

pembelajaran interaktif dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam kelas.  

Salah satu indikator penting keberhasilan pembelajaran abad ke-21 adalah 

kreatifitas siswa dalam belajar, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), yang menuntut kemampuan berpikir kritis, imajinatif, dan aplikatif 

terhadap fenomena dunia luar. Guru sekolaah dasar memiliki banyak tantangan 

dalam membantu siswa belajar karena mereka perlu menumbuhkan daya cipta dan 

minat siswa untuk belajar lebih banyak (Aprilya et al., 2025: 315). 

Era teknologi dan informasi berkembang sangat cepat. Bagaimana 

teknologi mempengaruhi pembelajaran adalah salah satu contohnya. Siswa 

mendapat bantuan dari teknologi dengan berbagai alat dan media untuk belajar. 

Pembelajaran e-learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan proses pembelajaran, yang berdampak positif pada siswa. Beri kesempatan 

kepada siswa untuk membuat dugaan matematis (Purnomo & Suparman, 2020: 

188). 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menyebabkan banyak aspek 

kehidupan berubah. Banyak inovasi baru telah terjadi di bidang pendidikan. 

Pembelajaran saat ini, bagaimanapun, lebih menyenangkan dan dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa. Namun, banyak lembaga pendidikan tidak 
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menggunakannya sama sekali atau sama sekali. Ini dapat dipengaruhi oleh banyak 

hal, seperti perubahan pada program studi, ketersediaan sarana dan prasarana, dan 

kekurangan pengetahuan guru (Olivia et al., 2024: 2511).  

Dengan  demikian, dapat disimpulkan bahwa ada dasar untuk mengatakan 

bahwa kemampuan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan menggunakan 

pengetahuan mereka untuk memahami dunia teknologi sangat penting untuk 

keberhasilan pendidikan di abad ke-21. terutama di mata pelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Ada peluang besar bagi guru untuk menggunakan media dan 

sumber belajar berbasis teknologi seperti e-learning dan media pembelajaran 

interaktif yang meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siwa dan 

keterampilan proses. Namun demikian, ada beberapa masalah yang menyebabkan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum merata. Salah satunya adalah 

keterbatasan sarana dan prasarana, perubahan dalam kurikulum, dan 

ketidakmampuan guru untuk menggunakan teknologi. Oleh karena itu, upaya 

diperlukan untuk membuat dan menerapkan alat pembelajaran baru yang 

memungkinkan siswa untuk menjadi kreatif dan sekaligus menjawab masalah 

pembelajaran di sekolah dasar.  

Dengan kemajuan dalam teknologi pendidikan, ada peluang besar untuk 

mengatasi masalah tersebut melalui penggunaan media interaktif dalam 

pendidikan. Video interaktif adalah jenis media berbasis multimedia yang 

memungkinkan guru menyajikan konsep abstrak secara visual dan memberi siswa 

kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Daripada hanya melihat lapisan, 
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media video interaktif dalam mata pelajaran IPA dapat meningkatkan validitas 

materi, kepraktisan penggunaan di kelas, dan hasil belajar, menurut beberapa studi 

penelitian. Di sekolah dasar, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan (IPAS) 

sangat penting untuk memberi siswa pemahaman dasar tentang ilmu pengetahuan. 

(Kasturi et al., 2022: 116). 

Media pembelajaran adalah bagian penting dari kegiatan belajar karena 

dapat membantu guru menjelaskan topik. sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya. Media pembelajaran juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

karena membantu kegiatan belajar menjadi lebih aktif dan menarik. Selain itu, 

media pembelajaran dapat digunakan untuk menyebarkan pesan dan informasi 

dengan cara yang dirancang dengan baik sehingga dapat membantu siswa 

mencapai tujuan belajar mereka dan membuat tempat belajar yang menarik (Olivia 

et al., 2024: 2512).  

Media pembelajaran memiliki efek psikologis pada siswa dalam proses 

belajar mengajar, seperti menumbuhkan minat dan hasrat baru, memotivasi, dan 

mendorong aktivitas. Selama fase pengenalan, penggunaan media pembelajaran 

akan sangat membantu proses pembelajaran dan penyampaian materi pelajaran. 

Ini akan membantu mencapai tujuan pembelajaran sebaik mungkin. Dengan media 

pembelajaran, apa pun dapat berkembang. Salah satunya adalah metode 

pembelajaran interaktif. Penelitian sebelumnya oleh Kurniawati dan Nita telah 

menunjukkan bahwa dari segi teori, media pembelajaran yang menggabungkan 

berbagai jenis media interaktif telah dianggap memadai. Penelitian sebelumnya 
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juga menunjukkan bahwa menggunakan media interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar. Media sangat 

penting untuk keberhasilan sekolah karena membantu menyebarkan informasi. 

(Alfandi, 2024: 63). 

Dengan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemajuan dalam 

teknologi pendidikan memungkinkan penggunaan media interaktif, terutama 

video interaktif, untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Media pembelajaran 

sangat penting untuk membuat suasana belajar yang menarik, memotivasi, dan 

kondusif. Selain itu, mereka memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif, yang 

membuat pembelajaran lebih bermakna daripada pembelajaran yang pasif. 

Penggunaan media interaktif memungkinkan guru menyampaikan pelajaran 

dengan cara yang lebih efisien dan efektif. Media interaktif meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi, kemampuan berpikir kritis mereka, dan 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Video pembelajaran interaktif adalah salah satu inovasi yang dapat 

digunakan guru saat menggunakan teknologi baru sebagai alat pembelajaran. 

Media ini dirancang untuk meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa 

dengan menyajikan materi secara menarik. Selain itu, karena materi disajikan 

secara sistematis dan visual, video pembelajaran interaktif dapat membantu 

perkembangan kognitif siswa. Ini karena mereka memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pelajaran dan memahami konsep. Siswa dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi untuk belajar dengan menggunakan 
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media video interaktif, yang membantu mereka memahami dan memahami 

informasi dan materi yang disampaikan (Putri et al., 2023: 40). 

Video interaktif adalah alat bantu pembelajaran yang mencakup tuntutan 

praktis yang spesifik dan terarah yang disampaikan melalui presentasi audiovisual 

yang termasuk gambar dan suara. Cerita yang ditulis dalam bahasa yang mudah 

dipahami dan dikemas dalam format program autorun, video interaktif diperkaya 

dengan CD interaktif yang dapat digunakan selama pembelajaran. Dengan 

menggunakan media ini, siswa dapat berinteraksi satu sama lain dalam kegiatan 

pembelajaran. (Kasturi et al., 2022: 116). 

Video adalah salah satu jenis media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Dikatakan bahwa program yang menggunakan video memiliki 

beberapa keuntungan, seperti berikut: 1) memberikan pengalaman yang lebih 

nyata kepada siswa selama proses pembelajaran, seperti cerita yang dapat dilihat 

secara visual daripada mendengarkan penjelasan guru; 2) memberikan gambaran 

yang lebih realistis tentang materi yang akan diajarkan kepada siswa serta 

menawarkan pengalaman pembuatan tugas yang lebih nyata; dan 3) memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata yang melibatkan; 4) Presentasi studi kasus 

dapat mendorong diskusi siswa; 5) video dapat menunjukkan penggunaan alat atau 

tutorial; 6) mereka juga dapat menunjukkan keterampilan yang akan digunakan; 

7) mereka dapat menunjukkan langkah-langkah prosedur (Gunawan, 2020: 2).  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa video 

pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran baru yang memanfaatkan 
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teknologi untuk menyajikan materi secara sistematis dan visual dengan cara yang 

menarik sehingga dapat meningkatkan perhatian, minat, dan keinginan siswa 

untuk belajar. Media ini tidak hanya membantu menyampaikan informasi, tetapi 

juga mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran secara aktif 

dengan berinteraksi satu sama lain. Dengan materi audiovisual yang diperkaya 

dengan animasi, narasi, dan pengaturan tampilan, siswa dapat mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual. Ini terutama berlaku bagi 

mereka yang memahami ide-ide yang abstrak atau sulit dijelaskan secara lisan.  

Menurut P.Rahayu, 2016: 65 dalam (Nurani & Yuniarni, 2022: 2105) Ilmu 

pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari gejala alam, termasuk 

makhluk hidup dan tak hidup, atau sains tentang kehidupan dan dunia fisik. IPA 

mencakup semua fakta, konsep, dan hukum yang telah dipelajari melalui berbagai 

penelitian. Diharapkan bahwa IPA akan membantu siswa memahami fenomena 

alam. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar 

sangat penting untuk memberi siswa pemahaman dasar tentang konsep, teori, dan 

fakta ilmu pengetahauan alam; atau pembelajaran IPA sebagai hasil dari upaya 

ilmuwan. Diharapkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah dasar akan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan 

menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan sekitar. Namun, ada banyak 

masalah dengan pembelajaran IPAS di sekolah dasar, terutama terkait dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang.  
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Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Desember 

2025 dengan Ibu Arien Muliana Putri, S.Pd., guru kelas IVC SD AL IRSYAD 01 

Cilacap dan wali kelas IVC dengan 31 siswa menunjukkan bahwa mata pelajaran 

IPAS adalah yang paling sulit bagi siswa. Materi IPAS mengandung banyak ide 

dan istilah baru, serta hal-hal yang belum pernah mereka pelajari sebelumnya. 

Akibatnya, siswa mengalami kesulitan untuk memahami pelajaran. Hasil belajar 

siswa menunjukkan dampak dari kondisi tersebut terdapat 17 dari 32 anak yang 

masih memperoleh nilai di bawah rata-rata dan gagal mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada ulangan harian IPAS. Selain itu, ada perbedaan 

dalam bagaimana siswa menanggapi materi IPAS; beberapa siswa tetap fokus dan 

tidak terlibar selama proses pembelajaran. Guru sendiri menghadapi tantangan 

untuk membuat pelajaran yang baik dan menarik bagi semua siswa. 

Peneliti juga menemukan bahwa siswa harus diberi kuis atau stimulan 

sebelum pelajaran dimulai untuk menarik perhatian mereka dan membuat mereka 

fokus. Media pembelajaran inovatif di mata pelajaran IPAS sangat penting untuk 

membantu siswa memahami istilah baru dan konsep abstrak. Namun, data 

lapangan menunjukkan bahwa guru masih menggunakan media konvensional, 

seperti buku cetak dan LKS, dalam proses pembelajaran. Media interaktif, seperti 

kuis digital atau video YouTube baru, hanya digunakan sesekali. Saat ini, guru 

masih menggunakan media konvensional seperti buku cetak dan LKS.  Mereka 

juga kadang-kadang menggunakan media interaktif, seperti kuis atau video yang 
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mereka ambil dari YouTube, yang dianggap dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. Namun, media yang digunakan belum sepenuhnya melibatkan siswa. 

Di SD AL IRSYAD 01 Cilacap, ada fasilitas yang cukup untuk 

memberikan sarana dan prasarana, seperti AC, laptop, WiFi, dan TV proyektor di 

setiap ruang kelas. Media digital sederhana seperti kuis berbasis canva juga telah 

dibuat oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah sangat 

menekankan pengembangan teknologi pembelajaran. Selain itu, dia menyatakan 

bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran yang lebih interaktif dalam mata 

pelajaran IPAS di kelas IV semester 2, terutama BAB 7 Indonesiaku Beragam 

tentang materi Keanekaragaman Hayati. Materi ini sangat kompleks dan memiliki 

banyak konsep yang sulit dipahami jika diajarkan secara lisan atau melalui media 

konvensional. Hasil wawancara dengan Ibu Arien, guru kelas IV, menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPAS tentang materi Keanekaragaman Hayati (BAB 7 

Indonesiaku Beragam) menantang karena sifat materi yang kompleks dan 

mengandung banyak konsep abstrak. Oleh karena itu, media pembelajaran yang 

lebih interaktif, seperti video interaktif, diperlukan. Ini akan membantu siswa 

memahami konsep dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran IPAS.  

Hasil angket yang diberikan kepada siswa di kelas IVC di SD AL IRSYAD 

01 Cilacap menunjukkan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan saat 

belajar IPAS. Beberapa kesulitan tersebut termasuk pemahaman materi, 

konsentrasi belajar, pengolahan data, dan kemampuan berpikir yang luar biasa. 
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Beberapa siswa setuju dan sepenuhnya setuju bahwa mereka masih kesulitan 

memahami penjelasan guru di kelas dan bingung saat membaca buku pelajaran. 

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa belum memahami materi secara 

menyeluruh secara lisan dan tekstual karena materi IPAS sangat abstrak dan 

melibatkan banyak konsep baru. Selain itu, siswa membutuhkan waktu yang lama 

untuk memahami materi dan menghadapi kesulitan untuk memahami pertanyaan 

yang diajukan oleh guru.  

Selain itu, siswa menghadapi kesulitan untuk memahami gambar, tabel, 

atau grafik yang termasuk dalam materi pembelajaran IPAS karena komponen 

visual sangat penting untuk memahami materi IPAS dari segi konsentrasi dan 

motivasi belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa beberapa siswa mudah terganggu 

oleh teman di kelas, sulit berkonsentrasi saat guru menjelaskan, dan cepat bosan 

selama proses pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa menyatakan bahwa 

mereka tidak dapat memahami.  

Siswa juga kesulitan berpikir kritis. Ini termasuk menarik kesimpulan, 

mengaitkan materi IPAS dengan soal yang diberikan, memberikan penjelasan 

tentang hasil pengamatan, dan menjawa pertanyaan dengan alasan. Hasil angket 

menunjukkan bahwa siswa belum mencapai tujuan utama pembelajaran IPAS, 

yaitu meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis. 

Mereka juga menyatakan ketidakpercayaan diri saat mengerjakan tugas IPAS 

sendiri. 
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Untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang materi IPAS, diperlukan 

inovasi media pembelajaran baru yang lebih konkret, menarik, dan interaktif. 

Salah satu alternatif yang dapat dibuat adalah media pembelajaran interaktif 

berbasis video interaktif. Media ini diharapkan dapat menampilkan 

keanekaragaman hayati secara visual dan melibatkan siswa secara aktif melalui 

interaksi langsung, meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.   

B.  Identifikasi Masalah 

Dengan mempertimbangkan uraian latar belakang tersebut, masalah yang 

dapat diidentifikasi meliputi:  

1. Mata pelajaran merupakan salah satu mata pelajaran yang paling sulit dianggap 

oleh siswa di kelas IV karena mengandung banyak konsep dan istilah baru. 

2. Hasil belajar siswa masih rendah, seperti yang ditunjukkan oleh siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKTP. 

3. Respon siswa terhadap pelajaran IPAS beragaram, dengan sebagian besar 

tertarik, tetapi sebagian besar tidak peduli dengan pelajaran. 

4. Guru masih menggunakan media konvensional seperti PowerPoint. 

5. Media yang digunakan tidak memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

6. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa kesulitan memahami penjelasan guru 

dan isi buku pelajaran IPAS. 
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7. Siswa mengalami kesulitan menarik kesimpulan, menghubungkan materi 

dengan soal, dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan alasan.  

8. Siswa tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas IPAS secara mandiri. 

C.  Pembatasan Masalah 

Setelah masalah diidentifikasi, perlu ada pembatasan masalah agar peneliti 

dapat fokus pada penyelesaian masalah saat ini. Batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran interaktif 

yang didasarkan pada video interaktif 

2. mata pelajaran yang diteliti adalah IPAS Kelas IV.  

3. Materi yang diteliti terbatas pada Bab 7 "Indonesiaku Beragram" submateri 

Keanekaragaman Hayati. 

4. Siswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV C di SD AL 

Irsyad 01 di Cilacap.  

5. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah belajar siswa dan 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPAS.  

D.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut:  

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video 

untuk materi IPAS materi Keanekaragaman Hayati di kelas IV SD? 
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2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis video untuk 

materi IPAS materi Keanekaragaman Hayati? 

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran interaktif berbasis video untuk 

materi IPAS materi Keanekaragaman Hayati? 

4. Bagaimana tingkat keefektivitasan penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis video untuk materi IPAS materi Keanekaragaman Hayati? 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penulisan proposal ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Membuat media pembelajaran interaktif berbasis video untuk materi IPAS 

materi Keanekaragaman Hayati di kelas IV SD 

2. Mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis video 

pada mata pelajaran IPAS materi Keanekaragaman Hayati 

3. Mengetahui kepraktisan media interaktif berbasis video interaktif pada mata 

pelajaran IPAS materi Keanekaragaman Hayati 

4. Mengetahui keefektifan media interaktif berbasis video interaktif pada mata 

pelajaran IPAS materi Keanekaragaman Hayati 

F.  Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan manfaat bagi guru dan siswa, 

terutama untuk manfaat belajar berikut:  
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau acuan untuk 

penelitian sejenis yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran 

IPAS karena diharapkan dapat membantu siswa memahami materi IPAS 

dengan lebih mudah, meningkatkan minat mereka dalam pelajaran, dan 

menumbuhkan kepercayaan diri mereka dalam mengikuti pelajaran (Jamal, 

2020). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Untuk membantu guru menyampaikan materi IPAS secara lebih 

menarik dan efektif, penelitian ini dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang kreatif dan interaktif (Jamal, 2020). 

b. Bagi Siswa 

Siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan tidak bosan karena mereka menerima berbagai 

metode pembelajaran (Jamal, 2020).  

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam pembuatan 

dan pemanfaatan teknologi berbasis media pembelajaran di sekolah. 
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G. Spesifikasi Produk 

Produk penelitian ini adalah media pembelajaran interaktif berbasis video 

interaktif untuk materi IPAS Keanekaragaman Hayati di kelas IV SD. Spesifikasi 

produk ini sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah sebuah media pembelajaran interaktif yang 

menggunakan video interaktif. 

2. Media dapat diakses melalui laptop, gadget, ataupun komputer. 

3. Media pembelajaran interaktif berbasis video interaktif adalah jenis 

pembelajaran yang menyajikan materi keanekaragaman hayati melalui video 

yang dimainkan secara interaktif dengan siswa. 

4. Media pembelajaran video interaktif memiliki fitur audivisual, teks, dan 

gambar, serta aktivitas onteraktif yang memungkinkan siswa terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

5. Tema utama video interaktif ini adalah "Keanekaragaman Hayati” Kelas IV 

SD, yang meliputi:  

a. Pengertian keanekaragaman hayati 

b. Macam-macam keanekargaman hayati (tingkat gen, jenis, dan 

ekosistem). 

c. Contoh kranekaragaman hayati di lingkungan sekitar 

d. Manfaat keanekaragaman hayati bagi lingkungan dan kehidupan 

manusia. 

e. Upaya pelestarian keanekaragaman hayati. 
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6. Ciri-ciri media, Media pembelajaran interaktif ini memiliki ciri-ciri berikut; 

a. Menyajikan materi dalam bentuk video dengan alur penyampaian yang 

sistematis. 

b. Dilengkapi dengan tombol navigasi. 

c. Membuat pernyataan interaktif dan kuis singkat ditengah atau akhir video. 

d. Memberikan umpan balik langsung terhadap jawaban siswa 

e. Menggunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa kelas IV SD.  

7. Desain Tampilan 

a. Tempat visual menggunakan warna yang menarik dan tidak berlebihan. 

b. Menggunakan ilustrasi dan gambar yang relevan dengan materi 

keanekaragaman hayati. 

c. Tata letak disusun rapi dan konsisten agar memudahkan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merujuk pada sarana yang mampu 

menyampaikan informasi serta memikat minat, perasaan, dan pemikiran 

siswa guna mendorong terjadinya proses belajar. Kehadiran media yang 

efektif menjadi alat krusial bagi guru dalam membangkitkan aktivitas serta 

dinamika belajar di kelas. (Rosyita et al., 2021: 3136). 

Media pembelajaran mencakup kemajuan teknologi dalam 

pendidikan yang menuntut efisiensi dan efektivitas proses belajar. Demi 

mencapai tingkat efisiensi serta efektivitas tertinggi, dominasi sistem 

verbalistik dalam penyampaian materi perlu dikurangi atau bahkan 

dihilangkan. (Kristanto, 2020: 1). 

Media pembelajaran berupa alat yang digunakan pendidik untuk 

menyampaikan informasi atau materi kepada siswa mereka. Media 

pembelajaran juga dapat menjadikannya lebih menarik, melengkapi, dan 

membantu pendidik menyampaikan informasi atau materi. Media 

pembelajaran harus dirancang dengan baik sehingga memungkinkan 

interaksi antara pendidik dan siswa (Anggrayni et al., 2024: 90). 
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Media pembelajaran menjadi alat yang penting bagi guru untuk 

menggerakkan aktifitas dan dinamika belajar di kelas. Kehadirannya tidak 

sebatas menyampaikan informasi, melainkan juga memikat minat, 

perasaan, serta pemikiran siswa untuk mendorong proses belajar (Aziz et 

al., 2024: 198).  

Menurut Nurfadhillah (2021) dalam (Afifah et al., 2023: 3) 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan atau keterampilan siswa. Media pembelajaran memungkinkan 

proses pembelajaran lebih terarah, termenej, terartur, dan diatur sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan gagasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah semua alat, sarana, atau perantara yang digunakan 

guru untuk menyampaikan pesan dan materi pelajaran dengan cara yang 

lebih efektif dan efisien. Media pembelajaran sangat penting untuk 

menciptakan metode belajar yang inovatif, menarik, dan interaktif yang 

dapat menarik perhatian, perasaan, dan pemikiran siswa. Mereka juga 

dapat membantu menurunkan pembelajran verbalistik dengan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna. Oleh karena itu, 

media pembelajaran yang dirancang dengan baik dan sistematis tidak 

hanya membantu guru menyampaikan pelajaran, tetapi juga membantu 



20 
 

mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan proses dan hasil belajar 

siswa. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media berfungsi sebagai pengirim informasi dari sumber (guru) ke 

penerima (siswa) dalam proses pembelajaran  (Kristanto, 2020: 10). Secara 

khusus peran media pembelajaran sebagai berikut:  

1) Fungsi Edukatif 

Fungsi edukatif memiliki efek positif pada pendidikan 

karena mengajarkan siswa dan masyarakat untuk berpikir kritis, 

memberi mereka pengalaman yang bermanfaat, membuka dan 

memperluas cakrawala mereka, dan memungkinkan mereka untuk 

berfungsi dalam berbagai konsep dan bidang kehidupan (Pasaribu, 

2022) 

2) Fungsi ekonomis 

Penggunaan media pembelajaran yang ekonomis 

memungkinkan tujan pembelajaran yang efektif, dan pencapaian 

materi dapat mengurangi biaya dan waktu.  

3) Fungsi sosial 

Fungsi sosial dari media pembelajaran ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan interpersonal siswa, meningkatkan 

pemahaman mereka, dan meningkatkan pengalaman mereka.  
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4) Fungsi budaya 

Media pembelajaran melakukan fungsi sosbudaya dengan 

menyebarkan budaya dan seni masyarakat dan mengubah 

kehidupan manusia.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran berfungsi sebagai saraa strategis untuk 

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa dalam upaya mendukung 

pencapaian pembelajaran. Media pembelajaran juga memiliki efek 

edukatif, ekonis, sosial, dan budaya. Selain itu, media pembelajaran dapat 

mempermudah pengajaran, mengurangi kesalahan interpretasi, dan 

membuat proses pembelajaran lebih jelas, menarik, dan interaktif. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana dan Rivai dalam ((Rozana, Salma et al., 2022) 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu : 

pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, bahan pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga siswa dapat mudah memahami, metode mengajar 

akan lebih bervariasi tidak semata-mata komunikasi verbal, dan siswa 

lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru. 

Junaidi 2019 dalam (Afifah et al., 2023: 6) menegaskan bahwa 

salah satu manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
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memungkinkan siswa berinteraksi satu sama lain, yang menghasilkan 

kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien serta memiliki 

keuntungan praktis, sebagai berikut : 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga 

mempercepat dan meningkatkan proses dan hasil belajar.  

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga timbul motivasi untuk belajar, memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung dengan lingkungan, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan 

kemampuan dan keinginan mereka.  

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, seperti 

memungkinkan siswa berinteraksi dengan lingkungan secara lebih 

langsung. 

4) Media pembelajaran dapat memberi siswa pengalaman pariwisata 

lingkungan yang sebanding dan memungkinkan mereka berinteraksi 

secara langsung dengan guru, masyarakat, dan orang-orang di 

sekitarnya, seperti saat berkunjung ke museum atau ke kebun 

binatang.  

(Haryono et al., 2023: 7) mengatakan bahwa media umumnya 

melakukan banyak hal, salah satunya adalah: 

1) Mengatasi keterbatasan pengalaman siswa. 
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2) Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungannya 

3) Menumbuhkan gagasan dasar yang benar, praktis, dan dapat 

dilaksanakan. 

4) Memicu minat dan keinginan baru. 

5) Memotivasi dan menodorng anak untuk belajar. 

6) Memberikan pengalaman yang mnyeluruh, mulai dari yang nyata 

hingga yang abstrak.  

7) Menciptakan pengamatan yang seragam.  

Dengan mempertimbangkan semua pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran sangat penting dalam 

membantu dan mendukung proses belajar mengajar, yang membuat 

pendidikan lebih efisien dan efektif. Media pembelajaran membantu guru, 

siswa, dan lingkungan belajar berinteraksi dengan lebih baik. Mereka juga 

membantu mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan jarak dengan lebih 

baik, membuat materi lebih konkret dan bermakna, dan membantu guru 

menyampaikan materi dengan cara yang sistematis dan menarik. Media 

pembelajaran juga membantu siswa berpikir, menganalisis, dan belajar 

secara mandiri. 
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d. Prinsip Media Pembelajaran 

(Kristanto, 2020: 18) Agar media pembelajaran dapat 

membantu siswa belajar, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan. 

Di antaranya adalah sebagai berikut:  

1) Media yang digunakan oleh guru tidak boleh digunakan sebagai 

hiburan atau semata-mata untuk mempermudah pembelajaran guru; 

sebaliknya, media harus digunakan untuk membantu siswa belajar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2)  Media harus sesuai dengan materi pelajaran karena setiap pelajaran 

memiliki fitur yang berbeda, dan media yang digunakan harus sesuai 

dengan kompleksitas materi pelajaran. Dalam kasus ini, guru harus 

menggunakan media seperti video atau gambar untuk menjelaskan 

proses hujan agar siswa dapat memahaminya.  

3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kondisi siswa. Siswa dengan kemampuan mendengarkan yang kurang 

baik sulit memhami pelajaran jika media auditif digunakan, sebaiknya 

siswa dengan kemampuan visual akan sulit memahami materi 

pelajaran. Guru harus memperhatikan bahwa setiap siswa memiliki 

kemampuan dan gaya yang unik.  

4) Media yang akan digunakan harus mempertimbangkan efisiensi dan 

efektivitas. Media yang memerlukan peralatan mahala belum tentu 

efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga, media yang 
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memerlukan peralatan sederhana tidak selalu memiliki nilai. Setiap 

media yang dibuat oelh guru harus mempertimbangkan efektivitas 

pengguna. 

5)  Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru. 

Seringkali mengoperasikan media yang kompleks terutama media 

modern seperti computer pembelajaran, power point, dan media 

elektronik lainnya, membutuhkan keterampilan khsusu. Memiliki 

kemampuan teknis untuk mengoperasikan dan memanfaat media 

sakan sangat tidak berguna. hal ini perlu ditekankan karena guru 

sering melakukan kesalahan saat menggunakan media pembelajara. 

Yang pada akhirnya penggunaan media tidak membantu siswa belajar 

lebih mudah tetapi malah membutnya sulit. 

Menurut  (Dina et al., 2025:4-7) Prinsip-prinsip media belajar 

adalah tingkah laku yang dapat diamati. Oleh karena itu, yang dimaksud 

dengan prinsip aktif adalah tingkah laku mendasar yang dapat diamati dan 

menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam proses belajar melalui 

keterlibatan mental, intelektual, dan emosional. Keterlibatan ini biasanya 

ditunjukkan dengan partisipasi langsung dalam berbagai aktivitas fisik. 

Media dan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa untuk 

memaksimalkan kepekaan sensori mereka dan hasil penelitian. Saat 

memilih media pembelajaran, kebanyakan guru tidak tertarik dengan 
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penilaian autentik atau berbasis kinerja. Namun, hal-hal berikut harus 

dipertimbangkan: 

1) Prinsip Efetivitas dan Efisiensi 

Dalam pembelajaran, efektivitas didefinisikan sebagai 

keberhasilan pembelajaran yang diukur dengan mengukur tingkat 

ketercapaian tujuan setelah mencapai tujuan pembelajaran selesai. 

Jika semua tujuan pembelajaran tercapai pembelajaran trsebut disebut 

efektif. Sementara itu, tujuan pencapaian tujuan dengan 

menunggunakan waktu, sumber daya, dan media seminimal mungkin 

disebut efisiensi. Media yang memnuhi aspek efektivitas dan efisiensi 

ini tentunya akan meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar dan 

mendukung pencapaian mereka. selain itu, anak-ana akan lebih 

mudah menyerap informasi yang disampaikan melalui media 

(Rahmawati et al., 2022). 

2) Prinsip Taraf Berpikir 

Media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar, 

yaitu sebagai media yang dapat memberikan pengalaman visual kepada 

siswa untuk mendorong mereka untuk belajar lebih banyak, memperjelas 

dan membantu konsep yang rumit dan abstrak menjadi lebih sederhana, 

jelass, dan mudah dipahami. Pilihan media pembelajaran harus 

didasarkan pada taraf berpikir siswa. Demikian pula, media 

pembelajaran yang komples dari segi struktur atau tampilan akan lebih 
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sulit dipahami daripada media pembelajaran sederhana. Media 

pembelajaran tentang struktur organ manusia di SD tidak terlalu ko ples 

disbanding untuk siswa SMP dan SMA. Siswa dapat menjadi lebih 

bingung dan kehilangan fokus jika tingkat kerumitan media 

pembelajaran tidak sesuai dengan cara berpikir siswa, tujuan dan materi 

pelajaran sampai tidak mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan 

(Kalsliyanto et al., n.d.).  

3) Prinsip Interaktivitas Media Pembelajaran 

Interaktivitas adalah prinsip ketiga yang harus dipertimbangkan 

saat memilih media pembelajaran di kelas. Media pembelajaran yang 

lebih interaktif memiliki kualitas yang lebih tinggi karena mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Misalnya, Ketika 

megajar tentang operasi hitung bilangan bulat, guru dapat menggunakan 

video yang menunjukkan cara melakukannya. Mereka juga dapat 

menggunakan media interaktif untuk pembelajaran mandiri tentang 

operasi hitung bilangan bulat. Jika siswa menonton video, interaksi 

mereka dengan media pembelajaran hanya satu arah dari media ke siswa, 

tetapi jika menggunakan media interaktif interaksi akan beralih kea rah 

yang berbeda. pembelajaran multimedia interaktif yang dapat digunakan 

di komputer meningkatkan interaksi siswa dengan media. Oleh karena 

itu, media yang paling cocok untuk dipilih adalah media pembelajaran 

interaktif. 
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4) Ketersediaan Media Pembelajaran 

Guru harus memastikan bahwa media yang akan digunakan 

tersedia di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran, sesuai dengan 

materi pelajaran dan interaktif jika media tidak tersedia, rencana 

pembelajaran akan sia-sia dan tujuan tidak akan tercapai atau tidak akan 

pernah menjadi kenyataan untuk mengetahui beberapa banyak media 

yang digunakan siswa, guru harus meminjam atau membuat media 

sendiri. jika pembelajaran dilakykan secara berkelompok, media yang 

tersedia harus mencukupi (Jamal, 2020).  

e. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut (Ali, Maniboey, Megawati, Djarwo, & Listiani, 2024:4-

10) terdapat dua jenis media pembelajaran sebagai berikut :  

1) Media Visual 

Beberapa jenis media pembelajran disebut media visual, dan 

termasuk gambar diam atau gambar tetap, grafik, bagan, diagram, poster, 

dan kartun. Penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat menarik 

perhatian siswa dan membantu mereka memahami konsep yang rumit. 

Gambar dapat membantu menjelaskan konsep yang abstrak, dan diagram 

dapat menunjukkan hubungan antar konsep. Media visual dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi siswa. Mereka juga dapat 

meningkatkan keinginan mereka untuk belajar. Selain itu, media visual 
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memiliki kemampuan untuk mengaitkan pelajaran dengan situasi dunia 

nyata. 

2) Media Audio Visual 

Media audiovisual untuk pembelajaran adalah materi yang terdiri 

dari pesan auditif, seperti piringan suara atau pita suara, yang dapat 

mempengaruhi pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan siswa untuk 

mempelajari materi pelajaran. Menurut Arif ., Cetinkaya dan Kahiruna 

2023 dalam (Ali & Listiani, 2024: 4-10) mengatakan bahwa media 

suara, seperti radio, rekaman suara, CD audio, dan podcast, dapat 

membantu siswa memahami informasi verbal dan lebih baik 

mendengarkan. Misalnya, rekaman suara dapat digunakan untuk 

mendengarkan penjelasan atau wawancara tentang materi pelajaran. 

Berdasarkan diskusi sebelumnya tentang jenis media 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media visual dan audiovisual 

merupakan jenis media yang sangat penting untuk mendukung proses 

pembelajaran. Media visual memanfaatkan indera manusia melalui 

bentuk seperti gambar, grafik, bagan, poster, dan kartun untuk 

membantu siswa memahami konsep yang abstrak, memperjelas 

hubungan antar konsep, dan mengaitkan pelajaran dengan dunia nyata. 

Di sisi lain, media audiovisual menggunakan suara dan gambar untuk 

mempengaruhi perhatian, pikiran, dan perasaan siswa serta 

meningkatkan pemahaman mereka tentang informasi verbal. Jika kedua 
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jenis media tersebut digunakan dengan benar, pembelajaran menjadi 

lebih menarik, efektif, dan bermakna. 

2. Media Pembelajaran Interaktif  

Media interaktif melibatkan siswa menggunakan teknologi atau 

perangkat digital untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Pembelajaran 

interaktif meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa untuk belajar, 

mendukung pembelajaran berpusat pada siswa, meningkatkan pemahaman 

siswa tentang konsep yang rumit, meningkatkan kemampuan teknologi mereka, 

meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dan berinteraksi, dan 

memberikan umpan balik yang lebih baik tentang dunia luar (Hanim et al., 2024: 

67). 

Media pembelajaran interaktif merupakan alat atau sumber daya yang 

digunakan dalam proses pengajaran yang bertujuan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. Media 

pembelajaran ini didukung oleh teknologi dan dirancang untuk melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran (Pratikno & Rozie, 2025) 

Media pembelajaran interaktif adalah alat atau sumber daya yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang bertujua untuk membuat 

pengalaman belajar lebih menarik dan efektif bagi siswa. Media ini biasanya 

didukung oleh teknologi dan dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses belajar, dengan fitur utamanya adalah kemampuan untuk 

memberikan umpan balik langsun kepada pengguna, memungkinkan siswa 
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untuk mengungkapkan pikiran mereka secara langsung kepada guru (Pratikno & 

Rozie, 2025: 92). 

Pembelajaran interaktif dalam media juga memungkinkan pengukuran 

hasil belajar yang lebih mendalam dan berbasis data. Guru dapat menggunakan 

media pembelajaran interaktif untuk mengumpulkan data tentang kemajuan 

belajar siswa, menemukan trend, dan melakukan intervensi yang diperlukan 

untuk membantu siswa yang menghadapi kesulitan. (Hanim et al., 2024) 

Di era digital seperti sekarang, sebenarnya mudah untuk dapat 

mendapatkan media pembelajaran interaktif yang dimana dapat dicari di internet 

dan dapat menggunakan multimedia interaktif tersebut secragratis maupun 

berbayar. Ada 3 jenis media pembelajaran interaktif yang dapat dengan mudah 

ditemukan di internet yaitu: media pembelajaran interaktif berbasis Ie-learning, 

media pembelajaran interaktif berbasis website, dan media pembelajaran 

interaktif berbasis android (Gunawan et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat di atas tentang media pembelajaran interaktif, 

dapat disimpulkan bahwa ini adalah alat pembelajaran berbasis teknologi yang 

memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui 

umpan balik langsung, interaksi, dan respons. Penggunaan media interaktif 

dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa tentang 

materi, terutama konsep yang kompleks. Media interaktif juga dapat memenuhi 

kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda dari siswa. Selain itu, memanfaatkan 

media interaktif memungkinkan guru untuk melacak kemajuan belajar siswa 
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dengan lebih akurat dan berbasis data. Media pembelajaran interaktif yang 

dirancang dengan caara yang sesuai dengan kurikulum dan tujuan pendidikan, 

sangat penting untuk menyediakan pengalaman belajar yang efektif, bermakna, 

dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar. 

3. Video Interaktif 

Menurut  (Syafi et al., 2025) Salah satu jenis media pembelajaran yang 

disebut video interaktif memungkinkan siswa terlibat secara langsung dengan 

materi pelajaran melalui fitur seperti animasi, kuis, dan simulasi.  Video 

interaktif menggunakan unsur suara, gambar, dan interaktif untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa. Video interaktif tersebut seperti video animasi bercerita, 

video nteraktif berbasis adobe flash, video interaktif berbasis canva, dan  

Menurut (Pustikayasa et al., 2023: 40) Video interaktif adalah jenis 

konten video yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dan 

berinteraksi dengan materi pelajaran. Misalnya, mereka memiliki kesempatan 

untuk berinteraksi secara langsung dengan konten video, seperti memilih rute 

cerita, menjawab pertanyaan, atau mengakses informasi tambaan melalui 

elemen interaktif yang ada di dalamnya. Jenis konten video ini memiliki potensi 

untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Sebagai contoh, video ekplorasi 

sejarah interaktif, video tutori, atau video eksplorasi sejarah interaktif. 

Berdasarkan bebrapa pendapat tersebut, video pembelajaran interaktif 

adalah jenis media pembelajaran berbasis video yang menggunakan gambar 
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bergerak, teks, suara, animasi, dan fitur interaktif yang memungkinkan siswa 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain memberikan 

informasi secara satu arah, video interaktif memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran dua arah dengan melibatkan mereka secara 

langsung. 

4. Pembelajaran IPAS 

a. Hakikat Pembelajaran IPAS 

Dalam bidang ilmu alamiah, kata "science" berasal dari bahasa 

Inggris yang berarti "ilmu", dan kata Indonésia "sains", yang berarti 

"teknologi". Ulasan tersebut menunjukkan bahwa IPAS atau sains adalah 

cabang ilmu yang berfokus pada alam dan prosesnya. IPAS adalah proses 

menghasilkan pengetahuan. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah jenis ilmu pengetahuan yang berfokus pada fakta, konsep, prinsip, 

dan hukum tentang fenomena alam dan dapat dibuktikan dengan kegiatan 

ilmiah untuk membuktikan kebenaran. Menurut Rustaman Nuryani, proses 

ini bergantung pada fenomena dan teori temuan 2015 dalam (Noventa, 

2018). Karena, menurut BSNP, pembelajaran IPA yang dilakukan melalui 

inkuiri ilmiah (scientific inquiry) dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam berpikir, bekerja, bersikap ilmiah, dan berkomunikasi, yang 

merupakan komponen penting dari kecakapan hidup. Perkembangan IPA 

juga melibatkan munculnya metode ilmiah, bukan hanya kumpulan fakta. 

"Kerja ilmiah (working scientifically) dan sikap ilmiah" adalah nilai-nilai 
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yang mendasari metode ilmiah. Contoh metode ilmiah termasuk: 

merumuskan masalah, membentuk kerangka pikir untuk pengajuan 

hipotesis, membangun hipotesis, memeriksa hipotesis, dan mengambil 

kesimpulan.  

Teori pembelajaran sains terdiri dari tiga elemen: ilmu 

pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap. Sutrisno menyatakan 

dalam (Masrifa et al., 2023: 85) menunjukkan bahwa IPA juga dapat 

digunakan sebagai teknologi dan sebagai prosedur. Namun, penjelasan ini 

adalah perkembangan dari ketiga komponen di atas, proses pengembangan, 

sedangkan teknologi adalah aplikasi konsep dan prinsip IPA sebagai 

produk. Salah satu pengembangan kurikulum ialah IPAS, yang memadukan 

materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. Materi IPA 

yang mempelajari tentang alam harus sangat terkait dengan kondidi 

masyarakat atau lingkungan sehingga memungkinkan untuk diajarkan 

secara inetratif.  

Menurut Zimmerman dalam (Farda, Umu Jauharin et al., 2024: 

674) IPAS adalah bidang yang unik karena mempelajari fenomena alam 

yang sebenarnya (kenyataan atau kejadian) berdasarkan percobaan dan 

dikembangkan berdasarkan teori. Pengetahuan factual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif termasuk dalam IPA sebagai produk dan proses 

ilmiah. Ilmuwan alam (IPA) juga merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

gejala alam berupa fakta, konsep, dan hukum yang telah teruji kebenarannya 



35 
 

melalui penelitian. Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu peserta 

didik untuk memahami fenomena alam. 

b. Karakteristik Pembelajaran IPAS 

1) Bersifat Dinamis 

Karena pengetahuan berkembang dari zaman ke zaman, 

penelitian harus terus berkembang. Apa yang kita ketahui sebagai 

kebenaran ilmiah di masa lalu mungkin berubah sekarang dan di masa 

depan. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan adalah upaya terus menerus 

manusia untuk menemukan fakta dan memanfaatkanya untuk 

kehidupan. Daya alam untuk memenuhi kebutuhan manusia juga 

semakin berkembang (Dewi et al., 2023: 59).  

2) Pendekatan yang lebih holistik 

Untuk mendapatkan informasi baru, penggunaan sudut 

pandang yang luas dalam bidang ilmu lainnya diperlukan. Banyak 

masalah disebabkan oleh pertumbuhan eksponensial populasi 

manusia. Seringkali, masalah tidak dapat diselesaikan hanya dari satu 

sudut pandang, seperti ilmu alam atau ilmu sosial. Sebaliknya, 

pendekatan yang lebih holistik yang mencakup berbagai disiplin ilmu 

diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) dan keterampilan proses adalah dua komponen 

utama pemebalajarn IPAS. Pembelajaran IPAS harus dipadukan 

dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan 
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sosial untuk memberikan pemahaman kepada siswa. (Masrifa et al., 

2023: 87) 

c. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Profil Pelajar Pancasila yang dibuat oleh IPAS adalah 

representasi ideal dari sifat siswa Indonesia. IPAS membantu siswa lebih 

tertarik pada fenomena dunia nyata. Keingintahuan dapat membantu siswa 

memahami bagaimana alam semesta berfungsi dan bagaimana kehidupan 

manusia di Bumi berhubungan dengannya. Untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan, pengetahuan ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dan menemukan solusi 

untuk masalah tersebut (Masrifa et al., 2023: 88).  

Tujuan dari mata pelajaran IPAS adalah agar siswa 

mengembangkan diri sehingga sesuai dengan Profil Pelajar Pncasila sebagai 

berikut : Menumbuhkan ketertarikan dan rasa ingin tahu sehingga peserta 

didik terpic untuk mempelajari fenomena yang ada di sekitar manusia, 

emmahami alam semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia, 

berpartisipasi secara aktif dalam pemelihraan pelestarian, dan pelestarian 

lingkungan alam serta mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan 

bijak, meningkatkan keterampilan inkuiri untuk menemukan, menrumuskan, 

dan menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata, memahami siapa 

dirinya dan lingkungan sosialnya, memahami bagaimana kehidupan manusia 

dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu, memahami persyaratan yang 
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diperlukan peserta didik untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat 

dan bangsa serta memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan 

global sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan dirinya dan lingkungannya, dan menegmbangkan 

penegtahuan dan pemahaman tentang budaya local dan global.  

Menurut Kemendikbud, tujuan utama pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar adalah untuk membantu siswa memahami konsep IPAS secara 

keseluruhan dan kontekstual dengan mengintegrasikan konsep tersebut ke dalam 

kehidupan sehari-hari mereka sehingga mereka dapat memahaminya dalam 

konteks yang lebih khusus. Di sekolah dasar, pemebalajran IPAS juga bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang lingkungan.  

Ayas dalam (Dewi et al., 2023: 59) menekankan bahwa pembelajaran 

IPAS di SD sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik. Ini dicapai melalui memberi peserta didik kesempatan 

untuk berpikir secara analitis, logis, kritis, dan kreatif untuk memecahkan 

masalah IPAS yang mereka temukan. Mereka juga diminta untuk mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan. Kemampuan 

berpikir kritis sangat penting untuk membangun kemampuan siswa untuk 

menganalisis, menilai, dan memecahkan masalah. Mengembangkan sikap 

ilmiah pasa siswa merupakan tujuan dari pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Diantara nilai-nilainya ialah jujur, ketelitian, terbuka terhadap ide-ide baru, dan 

bekerja sama untuk menyelesaikan masalah. Pembelajaran IPAS diharapkan 
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dapat membantu siswa membentuk pola piker yang lebih rasional dan tanpa 

batas terhadap fenomena sosial dan alam. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

juga bertujuan untuk meningkatka kesadaran peserta didik tentang isu-isu sosial 

dan lingkungan.  

Peserta didik dididik untuk memahami pentingnya menjaga 

lingkungan tetap sehat, menghormati perbedaan budaya dan budaya dan sosial, 

dan memahami peran mereka dalam masyarakat. Dengan memahami konteks 

sosial dan lingkungan mereka, peserta didik diharapkan dapat menjadi orang 

yang peduli, bertanggung jawab, dan berpartisipasi aktif dalam mempertahankan 

keberlanjutan dan kesejahteraan. Salah satu tujuan penting dari pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar adalah untuk menumbuhkan minat dan kecintaan peserta 

didik terhadap IPAS. Diharapkan dengan pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, minar dan kecintaan peserta didik 

terhadap IPAS akan meningkat. Dengan menumbuhkan minat dan kecintaan ini, 

peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar lebih banyak dan lebih 

memahami IPAS (Dewi et al., 2023: 61). 
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5. Keanekaragaman Hayati 

a. Pengertian Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati ialah berbagai bentuk kehidupan yang ada 

di daratan, udara, dan perairan sepanjang waktu, baik berupa tumbuhan, 

hewan, bahkan makluk hidup terkecil seperti mikroorganisme. 

Dibandingkan denggan negara non-tropis keanekaragaman hayati negara 

tropis lebih banyak, sebagain besar spesies mamalia yang hidup di wilayah 

troipis mengalami tingkat kepunahan yang relative rendah, yang dikenal 

sebagai two fold mechanism. Akibatnya, keanekaragaman spesies mamalia 

di wilayah tropis lebih beragam dibandingkan dengan wilayah lainnya 

(Olivia et al., 2024: 2515).  

(Saktyaowati et al., 2024 196-201) Biodiversitas, atau 

keanekaragman hayari, secara sederhana didefinisikan sebagai kekayaan 

semua makhluk hidup yang ada di Bumi, termasuk di dalamnya. 

Keanekaragaman hayati adalah totalirs variasi yang meliputi perbedaan 

bentuk, penampilan, jumlah, dan sifat yang ditemukan di berbagai tingkat 

persekutuan makhluk hidup, yaitu pada tingkat genetika, spesies, dan 

ekosistem. 

b. Tingkat Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu tingkat 

gen, tingkat spesies, dan tingkat ekosistem 

1) Keanekaragaman Tingkat Gen  
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Perbedaan susunan gen menyebabkan keanekaragaman hayati 

tingkat gen. misalnya, meskipun bunga mawar memiliki warna yang 

berbeda warna mahkota dapat berbeda karena susunan gen yang 

menyusunna juga berbeda. 

2) Keanekaragaman Tingkat Spesies 

Susunan gen yang dipengaruhi oleh habitat atau lingkungan 

menyebabkan keanekaragaman tingkat spesies. Misalnya, pada 

tanaman palem-paleman, pohon pinangm pohon kelapa, dan pohon aren 

adalah anggota dari keluarga yang sama. Tetapi, karakteristik fisiknya 

berubah karena habitatnya berbeda. 

3) Keanekaragaman Tingkat Ekosistem  

Keanekaragaman hayatu tidak hanya terjadi di dalam 

ekosistem setiap ekosistem memiliki karakteristik yang unik. 

Komponen biotik dan abiotic memiliki komposisi yang berbeda. jenis 

tanaman dan hewan yang tinggal disetiap ekosistem berbeda. 

c. Manfaat Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati memberi manfaat bagi manusia, baik 

secara langsung ataupun tidak langsung. Berikut ini beberapa manfaat 

keanekaragaman hayati sebagai berikut: sebagai sumber bahan sandang, 

pangan, papan, dan obat-obatan; sebagai sumber ilmu pengetahuan, 

menjaga keseimbangan lingkungan, dan membuat lingkungan menjadi 

nyaman. 
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d. Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mrlrstarikan 

keanekaragaman hayati antara lain sebagai berikut  

1) Sistem tebang pilih dan reboisasi 

Sistem tebang pilih dapat dilakukan untuk melestarikan 

keanekaragman makhluk hidup. Reboisasi juga dapat memperbaiki 

ekosistem yang rusak sehingga dapat melindungi makhluk hidup yang 

tinggal di ekosistem laut.  

2) Pengolahan limbah industri yang tepat  

Pengoperasian industry menghasilkan limbah berbahaya yang 

dapat mencemari lingkungan. Dengan melakukan pengolahan limbah 

industri maka limbah yang akan dibuang tidak merusak dan mencemari 

lingkungan. Langkah tersebut juga menjaga lingkungan dari kerusakan 

sehingga tetap dapat ditinggali oleh makhluk hidup.  

3) Penangkaran dan perlindungan spesies langka 

Spesies langka adalah makhluk hidup yang keberadaannya di 

alam sudah sangat terbatas dan terancam punah. Terdapat dua macam 

cara dapat dilakukan untuk melindungi spesies, yaitu pelestarian secara 

in situ dan pelestarian secara ex situ. Pelestarian in situ dilakukan di 

dalam habitat aslinya. Contohnya, Taman Nasional Ujung Kulon dan 

Taman Nasional Komodo. Adapun pelestarian ex situ adalah pelestarian 

yang dilakukan di luar habitat aslinya. Contohnya, Kebun Raya Bogor 
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4) Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Menjaga kebersihan lingkungan merupakan salah satu langkah 

yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian keanekaragaman hayati. 

Contohnya adalah dengan membuang sampah pada tempatnya. 

Lingkungan yang bersih akan menjadi tempat tinggal yang nyaman bagi 

makhluk hidup di sekitarnya 

B. Kerangka Pikir 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar, terutama pada materi keanekaragaman 

hayati di kelas 4 SD, menuntut siswa untuk memahami konsep abstrak seperti jenis 

makhluk hidup, perbedaan ciri-ciri, dan hubungannya dengan lingkungannya. 

Namun, pembelajaran seringkali dilakukan secara konvensional dengan bergantung 

pada buku teks dan penjelasan lisan guru. Akibatnya, siswa menjadi kurag aktif, 

menjadi bosan, dan kesulitan memahami materi secara menyeluruh. Selain itu, 

karena karakteristik siswa di kelas 4 SD berada pada tahap operasional konret, media 

pembelajaran harus visual menarik, dan melibatkan siswa secara langsung dalam 

aktivitas. Media pembelajaran yang kurang variative dan tidak banyak interaksi 

dapat menyebabkan motivasi belajar menurun dan hasil belajar IPAS rendah.  

Mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis video interaktif 

adalah solusi untuk masalah ini. Video interaktif menggabungkan animasi, audio, 

visual, dan interaksi seperti pertanyaan, kuis, atau umpan balik langsung. Hal ini 

memungkinkan siswa tidak hanya menonton saja tetapi juga berpartisipasi aktif 
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dalam proses pembelajaran. Prinsip pembelajatan multimedia digunakan dalam 

media video interaktif yang menekankan integrasi suara, teks, dan gambar untuk 

membantu siswa memahami konsep. Diharapkan siswa dapat melihat langsung 

contoh makhluk hidup, membedakan karakteristiknya, dann memahami 

keberagaman hayati di lingkungan sekitar mereka melalui materi keanekaragaman 

hayati yang disajikan secara visual dan interaktif.  

Analisis kebutuhan perancangan media, pengembangan produk, validasi ahli, 

revisi, dan uji coba terbatas pada siswa kelas 4 SD adalah bagain dari tahapan 

penelitian dan pengembangan. Media pembelajaran interaktif berbasis video 

interaktif diharapkan memenuhi kebutuhan kriteria valid, dan praktis. Oleh karena 

itu, diharapkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis video 

interaktif pada materi keanekaragaman hayati dapat meniningkatkan keaktifan 

siswaa dan keinginan siswa untuk belajar, serta membantu siswa memahami konsep 

tentang keanekaragaman hayati.  

Permasalahan ini menjadi alasan peneliti untuk memberikan kontribusi 

melalui pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video interaktif 

materi keanekaragaman hayati. Media interaktif berbasis video interaktif ini 

dikembangkan tidak hanya dengan teks dan gambar tetapi juga berupa suara dan 

animasi yang dibuat sedemikian rupa sehingga menjadi media yang menarik, mudah 

digunakan, dan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi.  
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Gambar 2. 1 Kerangka berpikir 

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah analisis masalah sementara dalam penelitian yang harus 

dikaji secara menyeluruh untuk memastikan bahwa itu benar. Hipotesis digunakan 

untuk menunjukkan hubungan yang belum dipahami dengan baik. Hipotesis 

berfungsi sebagai penghubung antara dua atau lebih variabel, yang kemudian diuji 

melalui penelitian untuk menunjukkan bahwa itu benar. Oleh karena itu, evaluasi 

hipotesis merupakan bagian penting dari penelitian. Hipotesis penelitian ini adalah 

bahwa media pembelajaran interaktif berbasis video interaktif yang dikembangkan 

layak digunakan dalam pembelajaran IPAS materi keanekaragaman hayati kelas 4 

SD. Berdasarkan data yang ada, penulis memiliki hipotesis sebagai berikut yaitu: 
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1. Pengembangan media interaktif berbasis video interaktif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SD berhasil dikembangkan. 

2. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video interaktif pada 

mata pelajaran IPAS materi Keanekaragaman Hayati kelas IV SD layak 

digunakan dilihat dari isi/materi, bahasa. 

3. Pengembangan media interaktif berbasis video interaktif praktis pada mata 

pelajaran IPAS materi Keanekaragaman Hayati kelas IV SD praktis digunakan 

oleh dalam proses pembelajaran. 

4. Pengembangan media interaktif berbasis video interaktif pada mata pelajaran 

IPAS materi Keanekaragaman Hayati kelas IV SD efektif meningkarkan 

keterlibatan aktif siswa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/ R&D). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat produk baru 

atau menghasilkan  produk baru berupa media pembelajaran interaktif berbasis 

video serta menguji kelayakan, kepraktisan dan efektivitas produk yang dibuat.  

Metode penelitian dan pengembangan, juga dikenal sebagai penelitian dan 

pengembangan atau dalam bahasa Inggris Research and Development ialah metode 

penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu yang menguji 

keefektifan produk tersebut. Penelitian yang bersifat analisis kebutuhan digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan untuk menguji seberapa efektif produk 

terebut supaya dapat digunakan oleh masyarakat umum. Penelitian diperlukan untuk 

menguji keefektifan produk (Slamet, 2022:1) 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (R&D) atau Research and 

Development. Dalam penelitian dan pengembangan (R&D), desain penelitian 

sangat penting untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan menghassilkan 

produk atau inovasi yang dapat digunakan dan bermanfaat. Penelitian R&D 

berfokus pada pengembangan produk atau solusi baru yang lebih baik melalui 

serangkaian proses penelitian yang terstruktur. Tujuan dari pengembangan produk 
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atau solusi yang diinginkan harus dipertimbangkan dalam desain penelitian R&D 

(Siregar, Torang S.Pd., Gr., 2025:90).  

Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah jenis penelitian terapan yang 

bertujuan untuk membuat produk, model, atau intervensi baru. R&D adalah proses 

sistematis untuk menghasilkan produk yang efektif dengan tahapan-tahapan yang 

sangat terstruktur (Sugiyono dalam Kalsliyanto et al.,:8). Tahapan R&D dimulai 

dengan penelitian awal untuk menganalisis kebutuhan, dilanjutkan dengan 

pengembangan prototipe, dan diakhiri dengan validasi dan uji coba berulang hingga 

produk mencapai standar yang diinginkan.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) menekankan pada desain penelitian yang terstruktur dan 

berfokus pada pemecahan masalah nyata melalui pembuatan produk yang dapat 

diuji secara empiris. Setiap tahapan pengembangan dilakukan secara bertahap dan 

berulang untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar 

kualitas dan dapat digunakan secara luas. Dengan demikian, metode penelitian 

(R&D) sangat relevan untu penelitian ini karena sejalan dengan tujuan penelitian, 

yaitu menghasilkan produk pembelajaran yang inovatif, efiseien, dan sesuai dengan 

kebutuhan peneliti.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Peneliti memilih sekolah ini karena sekolah ini memiliki kelas pararel dan 

fasilitas yang dapat membantu penelitian yang akan dilakukan, sehingga 

tempat sekolah ini dipilih untuk penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan jangka waktu sebagai berikut 

yang tertera pada tabel dibawah ini 

Tabel 3. 1 Timeline penelitian 

Jenis Kegiatan Bulan 

Nov  Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  

Observasi dan 

Wawancara 

       

Penyebaran angket 

kesulitan belajar  

       

Penyusunan proposal        

Pembuatan media        

Uji para ahli        

Uji coba satu-satu 

Uji coba kelompok 

kecil 

Uji coba lapangan 

       

Pembuatan laporan 

hasil penelitian 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah semua unit analisis yang memiliki karakteristik yang sama 

atau terkait dengan masalah penelitian. Populasi penelitian mengacu pada semua 

orang, objek, atau peristiwa yang menjadi subjek penelitian. Pada tahap awal 

desain penelitian, identifikasi populasi yang sesuai sangat penting untuk 

keberhasilan penelitian dalam mencapai tujuan pyang telah ditetapkan. Dengan 

memahami populasi penelitian dengan baik, peneliti dapat membuat penelitian 

yang lebih fokus, relevan, dan valid. Hal ini akan memungkinkan peneliti untuk 

menambahkan banyak pengetahuan yang ada dalam bidang studi masing-

masing (Susanto et al., 2024:3). Populasi yang akan digunakan sebagai 

penelitian adalah peserta didik kelas IVC SD AL IRSYAD 01 CILACAP. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagain elemen populasi yang dipilih untuk mewakili sifat 

atau fitur tertentu dari kelompok secara keseluruhan. Yang kemusidan 

digunakan untuk analisis atau penelitian. Jika populasi terlalu besar untuk diteliti 

dan peneliti tidak dapat melakukannya secara keseluruhan, karena keterbaatasan 

dana, waktu, atau sumber daya, peneliti dapat memilih sampel dari populasi saat 

ini. Apa yang diteliti dari sampel ini akan digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang dapat diterapkan pada seluruh populasi, jadi sampel yang dipilih harus 

benar-benar mencerminkan populasi tersebut (Sugiyono, 2020:81). Sampel yang 
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akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVC SD AL IRSYAD 

01 CILACAP.  

D. Desain dan Prosedur Peneitian 

1. Desain 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan, yang 

dikenal sebagai Research and Development (R&D). (R&D) adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengembangkan produk baru atau memperbaiki produk 

yang sudah ada . Model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu: Analysis 

(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi) (Ninawati et al., 2021:49). Penelitian 

inii menggunakan lima langkah dalam model ADDIE: analisis, desain, 

pengembangan atau produksi, implementasi atau penerapan dan evaluasi. 

Dalam penelitian pengembangan model ADDIE sering digunakan karena 

pendektannya yang sistematis dan alur tahapannya yang terstruktur. namun 

dalam penelitian ini, model ADDIE diterapkan hanya pada tahap tertentu, 

dengan penekanan khusus pada aspek-aspek tyang relevan dengan tujuan 

penelitian ini, tanpa mengimplementasikan seluruh rangkaian tahapan, sebagai 

berikut: 

a. Analyze (Analisis) 

Pada tahap analisis ini pengembang harus menentukan tujuan 

pembelajaran, kebutuhan, dan karakteristik siswa. Menurut Sugiyono 

dalam (Zamsiswaya et al., 2024:46366) menyatakan bahwa analisis yang 
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efektif akan menghasilkan pemahaman yang jelas tentang apa yang harus 

diajarkan. Pada tahap analisis ini data dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara  

 

b. Design (Desain) 

Pada tahap desain, pengembang mulai membuat konsep produk 

yang akan dibuat. Pada tahap ini bertujuan untuk menciptakan desain yang 

diperlukan. 

c. Development (Pengembangan) 

Pada tahap development, materi yang telah dirancang akan dibuat 

menjadi sebuah produk. 

d. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini mencakup penerapan materi yang telah 

dikembangkan pada saat pembelajaran di kelas, dengan uji dimulai dari 

satu-satu, kelompok kecil dan uji lapangan. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluastion adalah tahapan terakhir pada model 

ADDIE yang dimana adalah proses menentukan apakah media yang 

dihasilkan telah memberikan hasil yang diharapkan atau tidak. Setelah 

revisi produk dan diuji maka evaluasi dilakukan. 
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2. Prosedur Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah proses yang dilakukan peneliti pada saat 

mengembangkan produk. Proses pengembangan secara tidak langsung 

memberikan wawasan tentang proses yang harus dilanjutkan hingga produk 

akhir dibuat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sesuai dengan rencana. 

Pada penelitian ini, model ADDIE digunakan. Lima tahapan model ini yaitu 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi atau Penerapan, dan Evaluasi. 

Berikut ini adalah penjelasan tentang prosedur pengembangan disajikan pada 

bagian berikut: 

a. Analyze 

Pada tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi masalah 

penelitian dan menentukan persyaratan awal untuk pengembangan materi 

pembelajaran ini. Proses ini meliputi ananlisis karakteristik siswa dan 

analisis media. Selama tahap analisis, informasi lapangan dikumpulkan 

untuk membentuk dasar pengembangan media digital. Secara keseluruhan, 

langkah-langkah analisis yang dilakukan  

1) Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan dimulai dengan mengidentifikasi dan 

menentukan permasalahan yang muncul di lapangan. Pada proses ini 

memeriksa materi pembelajaran yang diterapkan oleh siswa dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi awal di SD AL IRSYAD 01. Hasil 
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identifikasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk pengembangan 

media interaktif berbasis video interaktif.  

2) Analisis Kurikulum  

Selama fase analisis kurikulum, fokus utama adalah pada 

kurikulum merdeka dan materi di BAB 7 semester genap. Salah satu 

tujuan dari ananlisis ini adalah untuk memastikan bahwa proses 

pengembangan yang dilakukan sesuai dengan standar dan pedoman 

yang ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku. Hal ini, memastikan 

bahwa hasilnya relevan dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Selanjutnya, peneliti mempelajari Capaian Pembelajaran 

(CP). CP digunakan sebagai dasar untuk membuat acuan yang 

menunjukkan tingkat pencapaian yang diharapkan selama proses 

pembelajaran yang nantinya akan menjadi patokan untuk menilai 

keberhasilan siswa dalam menguasai materi pembelajaran.  

3) Analisis Karakter Siswa 

Pada analisis karakter siswa bertujuan untuk mengevaluasi sikap 

siswa terhadap pembelajaran IPAS, khususnya dalam memahami 

materi yag berkaitan dengan Keanekaragaman Hayati. Dari analisis ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap komponen sesuai dengan 

standar atau kriteria yang telah ditetapkan, serta untuk menemukan 

masalah atau area yang perlu diperbaiki untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.  
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b. Design (Desain) 

Peneliti melanjutkan ke tahap berikutnya dengan merencang 

pengembangan pembuatan video interaktif. Dalam proses pembelajaran 

IPAS, ada beberapa masalah dengan materi dan istilah yang ada dalam 

materi yang perlu diperbaiki dan dikembangkan menjadi media 

pembelajaran yang lebih inovatif. Video interaktif ini diharapkan dapat 

menjadi dasar untuk membangun media pembelajaran IPAS yang lebih 

fokus pada pemahaman siswa tentang Keanekaragaman Hayati.  

c. Development (Pengembangan) 

Dalam model ADDIE, tahap pengembangan adalah tahap dimana 

rancang media pembelajaran yang dibuat. Pada tahap dessain,,, rancanfgan 

tersebut dibuat, dan kemudian dibentuk menjadi media pembelajaran yang 

nyata siap digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses 

pembuatan produk dibagi menjadi dua tahap: pembuatan materi dan media 

pembelajaran. Kemudian produk yang telah dibuat dilakukan uji validasi 

dengan partisipasi ahli seperti ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

Tujuannya adalah menentukan apakah media pembelajaran yang dibuat 

dapat digunakan dalam pembelajaran atau tidak.  

d. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi, setelah video interaktif dibuat, divalidasi, 

dan direvisi pada tahapan-tahapan sebelumnya, maka dilakukan tahap 

implementasi. 
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1) Menyiapkan guru  

Kegiatan persiapan guru dilakukan dengan memberikan penjelasan 

dan pendampingan tentang penggunaan media pembelajaran video 

interaktif yang telah dikembangkan. Guru diberikan informasi tentang 

tujuan penggunaan media, kompenetnsi yang akan dicapai, dan alur 

pembelajaran yang dirancang dalam media. Guru juga dikenaalkan 

dengan fitur-fitur video interaktif, seperti navigasi, tampilan materi, 

latihan soal interaktif yang disajikan dalam media. 

2) Menyiapkan siswa 

Persiapan dilakukan dengan mengadakan pertemuan guru dan 

siswa, mendemonstrasikan secara menyeluruh mengenai video 

interaktif yang dihasilkan, diskusi dan memberikan arah. Dengan 

melakukan prosedur ini, diharapkan guru dapat mempersiapkan diri 

untuk menerapkan video interaktif dalam pembelajaran IPAS secara 

mandiri di sekolah, sehingga siswa siap untuk menggunakannya. 

Selanjutnya dilakukan uji coba produk dilakukan pada guru dan siswa 

kelas IV SD AL IRSYAD 01 yang terdiri uji satu-satu dan uji coba 

kelompok kecil. 

3) Uji satu-satu (One to one) 

Uji coba satu-satu dilakukan pada 1 guru dan 3 siswa dengan nilai 

akademik tinggi, sedang, dan rendah dalam pelajaran IPAS. untuk 

mengamati, menilai, dan memberikan tanggapan terhadap media video 
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interaktif yang dibuat menggunakan instrument yang sudah disiapka. 

Hasil uji coba satu-satu digunakan untuk mengevaluasi kembali media 

video interaktif.  

4) Uji Kelompok Kecil 

Uji dilakukan pada kelompok kecil untuk menemukan kekurangan 

pada produk awal yang telah dirancang dan diuji oleh ahli, tetapi jumlah 

subjek lebih banyak disbanding uji satu-satu. 1 guru dan 5 siswa adalah 

subek yang ada pada uji ini. Hasil yang diperoleh digunakan sebagai 

dasar untuk melakukan revisis produk.  

5) Uji Lapangan 

Uji lapangan dilakukan oleh 1 guru dan semua siswa kelas yang 

akan memberikan penilaian terhadap video interaktif dengan mengisi 

angket yang telah disediakan. Produk yang telah dikembangkan pada 

tahap ini adalah produk akhir yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil uji produk lapangan ini akan digunakan untuk 

mempertimbangkan perbaikan produk untuk meningkatkan kualitasnya.  

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi adalah langkah akhir dari model ADDIE. Evaluasi 

adalah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap 

keberhasilan penggunana media yang telah dirancang. Evalusi ini 

mencakup analisis untuk mengetahui apakh ada kekurangan atau 
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kelemahan dalam implementasi media. Jika tidak ditemukan, media 

tersebut dinilai efektif untuk digunakan.  

 

Gambar 3. 1 Tahapan Pengembangan ADDIE 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dapat didefinisikan secara teoritis sebagai karakteristik yang 

dimiliki oleh seseorang atau objek yang membedakan satu orang dengan orang lain 

atau objek lain. Menurutu Sugiyono, mengatakan bahwa variabel adalah atribut 

atau struktur yang akan dianalisis dalam penelitian. Ia juga mengatakan bahwa 

variabel dapat dianggap sebagai atribut yang memiliki nilai yang berbeda-beda 

(Sugiyono, 2020:90). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah 

sifat, karakteristik, dan atribut dari orang atau benda yang memiliki variasi yang 

berbeda yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dianalisis dan membuat kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, dua kategori variabel digunakan, yang pertama variabel bebas 

atau variabel independent (X), yang berarti variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan variabel berubah atau muncul variabel dependen (terikat) yang 

diberikan oleh media pembelajaran IPAS materi keanekaragaman hayati yang 
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bernama “Video Interaktif” dan variabel terikat atau dependent variable (Y) 

dipengaruhi untuk meningkatkan keaktifan siswa  kelas IV SD AL IRSYAD 01 

Cilacap. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Secara sederhana, teknik pengumpulan data dapat 

didefinisikan sebagai prosedur yang harus diikuti untuk mengetahui apa yang akan 

dilakukan dalam penelitian (Judijanto et al., 2024:110). Peneliti memilih dan 

menggunakan instrument pengumpulan data untuk melakukan pengumpulan data 

secara sistematis sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data yang dimana 

pertanyaan diajukan secara langsung kepada narasumber guna untuk 

mendapatkan informasi. Narasumber dalam wawancara ini adalah guru kelas 

IV SD AL IRSYAD 01 Cilacap. Hasil wawancara akan ditulis dalam sebuah 

lembar hasil wawancara.  

2. Angket / Kuesioner 

Angket atau kuesioner adalah alat penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi dan diberikan kepada respponden untuk 

dijawab. Angket mempunyai kesamaan dengan wawancara kecuali 

implementasi, yang berarti angket harus ditulis. Angket memiliki bebebrapa 
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keuntungan, seperti reseponden dapat menjawab dengan bebas tanpa 

terpengaruh oleh hubungan mereka dengan peneliti dan waktu relatif lama 

sehingga objektivitas dapat terjamin, serta dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data dari responden yang berjumlah banyak. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan yaitu berupa pengambilan gambar atau foto 

mulai dari pra penelitian sampai uji coba produk video interaktif di kelas IV SD 

AL IRSYAD 01 Cilacap. 

4. Tes  

Tes adalah alat pengumpulan data yang berguna untuk menilai capaian 

belajar siswa selama proses pembelajaran. Dala penelitian ini, tes digunakan 

sebagai alat ukur paling efisien untuk mengetahui seberapa bai media 

pembelajaran berfungsi. Pretest adaah tes yang dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan dan posttest adalah tes yang dilakukan setelah diberikan perlakuan 

(Pertiwi & Jailani, 2023:48). Penelitian ini menggunakan metode pretest dan 

posttest di SD AL IRSYAD 01 Cilacap. 

Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert adalah skala pengukuran 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau kelompok 

terhadap suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan presepsi responden trhadap variabel penelitian dengan 

memberikan beberapa pilihan jawaban yang masing-masing memiliki nilai skor 

tertentu (Sugiyono, 2019:78) 
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Tabel 3. 2 Skala likert 

No Pernyataan Skor 

1.  Sangat Setuju (SS) 4 

2.  Setuju (S) 3 

3.  Tidak Setuju (TS) 2 

4.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Hasil angket yang dirubah kedalam data dengan cara menghitung prosentase 

dengan rumus berikut ini:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

Keterangan :  

P : Prosentase 

∑x : Total jawaban responden pada satu item 

∑xi : Jumlah jawaban tertinggi dalam satu item 

Setelah data rata-rata penilaian dari para ahli, guru, dan siswa dikumpulkan 

dengan data tersebut diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan kriteria kelayakan 

media dibawah ini  

Tabel 3. 3 Interpretasi dan Prosentase kelayakan 

Prosentase  Interpretasi  

76% - 100% Sangat Layak 

56% - 75% Layak 

40% - 55% Cukup layak 

0% - 39% Kurang layak 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument yang diapaki dalam penelitian ini didasarkan pada  penelitian 

sebelumnya dan sesuai dengan jenis penelitiann ini. Secara menyeluruh, indikator 
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dan detail pertanyaan instrument disusun. Sebagai bagian dari proses persiapan 

instrument, kisi-kisi instrument kuisioner disiapkan. Selain itu, semua instrument 

penelitian yang digunakan telah dikonsultasikan dan disetuji oleh dosen 

pembimbing. 

Kisi-kisi pada instrument kuisioner terdiri dari aspek dan indicator 

penilaian produk oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli media, kisi-kisi kuisioner respon 

guru, dan respon siswa yang berkaitan dengan referensi penelitian dari (Windasari 

& Sofyan, 2019: 9.) , dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

1. Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Ahli Materi 

Instrumen ahli materi digunakan untuk menilai relevansi isi materi pada 

media pembelajaran yang dibuat.(Agus & Pujawan, 2018)  

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen ahli materi 

(Agus & Pujawan, 2018: 65) 

No Aspek Penilaian Indikator No 

item 

1. Kesuaian 

kurikulum 

Keutuhan materi yang disampaikan 

Keselarasan materi dengan tujuan 

pembelajaran (TP)dan capaian 

pembelajaran (CP) 

 

 1, 2 

2. Keakuratan materi Keakuratan dalam definisi dan konsep 

yang disampaikan 

Kesuaian gambar, video, dan ilustrasi 

dengan materi yang diajarkan 

Keakuratan soal-soal yang diberikan 

 

 

3, 4, 

5 

3. Kemutakhiran 

materi 

Kesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu  

Penyajian materi disertai contoh-

contoh yang relevan 

 

6, 7 

4. Kesuaian materi 

dengan media  

Konsep yang disajikan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa 

 

8,9 
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Pemilihan warna dan tulisan yang 

menarik perhatian siswa 

 

Rumus berikut ini dapat digunakan untuk menghitung hasil analisis dari 

penilaian ahli materi:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

Keterangan:  

P : Persentase 

∑x : Total jawaban responden pada satu item 

∑xi : Jumlah jawaban tertinggi dalam satu item 

2. Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Ahli Media 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi instrumen ahli media 

(Arikunto, 2019) 

No Aspek  Indikator  No 

item 

1. Tampilan media Penyajian media yang dilengkapi 

dengan gambar, animasi, dan 

karakter yang jelas 

Tampilan video menarik komposisi 

dengan warna yang mendukung 

materi 

Desain karakter pada video sangat 

menarik  

Tata letak gambar dan elemen video  

proposional 

Video  sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

1, 2, 

3, 4, 

5 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat kognitif siswa 

Media sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

Media dapat meingkatkan 

pengetahuan, imajinasi, dan 

kreativitas siswa 

6, 7 
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3. Kemudahan 

pengguna 

Media mudah diakses oleh guru dan 

siswa 

Media praktis digunakan di dalam 

kelas 

8, 9 

4. Keterbacaan  Pemilihan ukuran dan jenis font 

dalam video  mudah terbaca 

10 

 

Rumus berikut ini dapat digunakan untuk menghitung hasil analisis dari 

penilaian ahli materi:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

Keterangan:  

P : Persentase 

∑x : Total jawaban responden pada satu item 

∑xi : Jumlah jawaban tertinggi dalam satu item 

3. Kisi-kisi Kuesioner Ahli Bahasa 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi instrumen ahli bahasa 

No Aspek  Indikator  No 

item 

1. Kesesuaian  Menggunakan bahsa yang baik dan 

benar 

Bahasa mengikuti kaidah Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI) 

Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

Kalimat yang digunakan memenuhi 

syarat sebagai kalimat yang benar 

1, 2, 

3, 4 

2. Kesesuaian dengan 

perkembangan 

Penggunaan bahsa disesuaikan 

dengan perkembangan intelektual 

siswa kelas IV SD 

Penggunaan bahasa disesuaikan 

dengan perkembangan emosional 

siswa kelas IV SD 

5, 6 
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3. Kejelasan 

penggunaan bahasa 

Bahasa yang digunakan jelas dan 

mudah di pahami 

Bahaasa yang dipilih memotivasi 

siswa untuk memberikan respon 

7, 8 

Rumus berikut ini dapat digunakan untuk menghitung hasil analisis dari 

penilaian ahli materi:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

Keterangan:  

P : Persentase 

∑x : Total jawaban responden pada satu item 

∑xi : Jumlah jawaban tertinggi dalam satu item 

4. Kisi-kisi Kuesioner Penilaian Guru 

Tabel 3. 7 Kisi-kisi instrumen penilaian guru 

(Hafifah, 2023: 60) 

No Aspek Indikator No Item 

1. Keseuaian dengan 

Capaian Pembelajaran 

(CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Kelengkapan materi 

yang disampaikan 

dalam media 

pembelajaran 

Kesesuaian materi 

dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan 

Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

 

 

 

1, 2 

2. Keakuratan materi Kesesuaian gambar, 

video, dan ilustrasi 

dengan topik materi 

yang diajarkan 

Akurasi dalam definisi 

dan konsep yang 

disajikan 

 

 

3, 4 
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3. Kejelasan penggunaan 

Bahasa 

Penggunaan bahas 

aynag jelas dan mudah 

dimenegrti 

Bahasa yang digunakan 

dapat memotivasi siswa 

untuk memberikan 

respon 

 

 

5, 6 

4. Kesesuaian dengan 

perkembangan siswa 

Bahasa disesuaikan 

dengan tingkat 

perkembangan 

intelektual siswa kelas 

IV SD 

Bahasa juga disesuaikan 

dengan perkembangan 

emosionak siswa kelas 

IV SD 

 

 

7, 8 

5. Tampilan media  Penyajian media 

dilengkapi dengan 

gambar, suara, animasi , 

dan video yang jelas 

Pemilihan komposisi 

warna dalam video 

menarik dan 

mendukung 

penyampaian materi 

Ukuran dan jenis tulisan 

yang digunakan dalam 

video mudah dibaca 

  

 

9, 10,11 

Rumus berikut ini dapat digunakan untuk menghitung hasil analisis dari 

penilaian ahli materi:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

Keterangan:  

P : Persentase 

∑x : Total jawaban responden pada satu item 

∑xi : Jumlah jawaban tertinggi dalam satu item 
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5. Kisi-kisi Kuesioner Respon Siswa(Hafifah, 2023) 

Tabel 3. 8 Kisi-kisi Intrumen penilaian siswa 

(Hafifah, 2023: 60-61) 

No  Aspek  Indikator  No 

item 

1. Materi  Materi yang disampaikan dalam video mudah 

dimengerti 

Video yang dipilih sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

Penggunaan media pembelajaran 

mempermudah pemahaman materi 

 

 

1, 2, 3 

2. Bahasa  Bahasa yang digunakan dalam media jelas 

dan mudah dimengerti 

Pemilihan jenis tulisan dalam video 

memudahkan pembaca dan menarik 

 

 

4, 5 

 

3. 

Media  Tampilan media pembelajaran menarik 

perhatian 

Penggunaan media menjadikan proses belajar 

lebih menyenangkan 

Media ini mampu meningkatkan pemahaman 

untuk belajar  

 

6, 7 

Rumus berikut ini dapat digunakan untuk menghitung hasil analisis dari 

penilaian ahli materi:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

Keterangan:  

P : Persentase 

∑x : Total jawaban responden pada satu item 

∑xi : Jumlah jawaban tertinggi dalam satu item 
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6.  Kisi-Kisi Soal Pre Test 

Tabel 3. 9 Kisi-kisi soal pretest 

No Indicator Pembelajaran Materi Level 

kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Menentukkan tingkat 

keanekaragaman 

hayati gen 

Tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

C2 1, 18 

2. Menentukkan tingkat 

keanekaragaman 

hayati jenis 

Tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

C2 3 

3. Menentukkan tingkat 

keanekaragaman 

hayati ekosistem 

Tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

C2 2, 9, 16 

4. Memberikan 

penjelasan tentang 

manfaat 

keanekaragaman 

hayati sebagai sumber 

obat 

Manfaat 

Keanekaragaman 

Hayati 

C2 4, 6, 19 

5. Memberikan 

penjelasan tentang 

manfaat 

keanekaragaman 

hayati sebagai sumber 

pangan 

Manfaat 

Keanekaragaman 

Hayati 

C2 7, 8 

6. Memberikan 

penjelasan tentang 

manfaat 

keanekaragaman 

hayati sebagai sumber 

kehidupan manusia 

Manfaat 

Keanekaragaman 

Hayati 

C2 10, 17 

7. Mengidentifikasi 

komponen yang 

berpengaruh terhadap 

keanekaragaman 

hayati 

Faktor penyebab 

keanekaragaman 

hayati  

C2 5, 14 

8. Menjelaskan ancaman 

keanekaragaman 

hayati 

Ancaman 

keanekaragaman 

hayati 

C2 11 
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9. Menentukan spesies 

satwa yang dilindungi 

Pelestarian 

keanekaragaman 

hayati 

C2 12 

10. Mengidentifikasi 

tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

Konsep 

keanekaragaman 

hayati 

C1 13 

11 Menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan 

keanekaragaman 

hayati 

Pengertian 

keanekaragaman 

hayati 

C2 15 

12. Menentukan langkah-

langkah yang diambil 

untuk melestarikan 

keanekaragaman 

hayati 

Pelestarian 

keanekaragaman 

hayati 

C3 20 

 

7. Kisi-Kisi Soal Post Test 

Tabel 3. 10 kisi-kisi soal post test 

No Indikator Pembelajaran Materi Level 

kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Untuk menemukan manfaat 

keanekaragaman hayati 

untuk kehidupan manusia 

Manfaat 

keanekaragaman 

hayati 

C2 1, 10, 

16 

2. Mengidentifikasi jenis 

makhluk hidup sesuai 

dengan klasifikasi mereka 

Klasifikasi 

makhluk hidup 

C2 2 

3. Mengidentifikasi tingkat 

keanekaragaman hayati 

Tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

C1 3 

4. Menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan 

keanekaragaman hayati 

Pengertian 

keanekaragaman 

hayati 

C2 4 

5. Mengidentifikasi 

keanekaragaman dalam 

tingkat gen berdasarkan 

gambar 

Tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

C2 5, 12, 

19 

6. Mengidentifikasi fitur 

khusus ekosistem 

Keanekaragaman 

tingkat 

ekosistem 

C2 6 
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7. Mengidentifikasi contoh 

keanekaragaman tingkat 

dalam ekosistem 

Keanekaragaman 

tingkat 

ekosistem 

C3 7, 13, 

15 

8. Untuk mengidentifikasi 

contoh keanekaragaman 

tingkat jenis 

Keanekaragaman  

tingkat jenis 

C3 8 

9. Mengidentifikasi 

penggunaan tumbuhan 

sebagai obat 

Manfaat 

keanekaragaman 

hayati 

C2 9 

10. Untuk menemukan contoh 

keanekaragaman hayati di 

Indonesia 

Keanekaragaman 

hayati Indonesia 

C2 11 

11 Memberikan penjelasan 

tentang jenis konservasi ex 

situ 

Pelestarian 

keanearagaman 

hayati 

C2 14 

12. memberikan penjelasan 

tentang konsekuensi dari 

variasi individu dalam 

suatu spesies 

Keanekaragaman 

tingkat gen 

C2 17 

13. Mengidentifikasi faktor-

faktor yang menyebabkan 

penurunan 

keanekaragaman hayati 

Ancaman 

keanekaragaman 

hayati 

C2 18 

14. Menjelaskan faktor-faktor 

yang menyebabkan 

keanekaragaman gen 

Keanekaragaman 

tingkat gen 

C2 19 

15 Mengidentifikasi hal-hal 

yang tidak terkait dengan 

domestikasi 

Pelestarian dan 

pemanfaatan 

keanekaragaman 

hayati 

C3 20 

 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas instrument menunjukkan kemampuan isntrumen 

penelitian untuk mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan 

penelitian. Data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

akan dihasilkan oleh instrument yang valid. Validitas instrument digunakan 
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dalam penelitian pengembangan ini memastikan bahwa elemen penilaian 

angket benar-benar menunjukkan kelayan media, kepraktisan, dan respon 

pengguna (Azwar, 2019: 22) 

rxy =
𝐍∑𝐗𝐘 − (∑𝐗)(∑ 𝐘

√[𝑁∑x2 − (∑ X)2][N∑𝑌2 − (∑Y)2 ]
 

 

Keterangan:  

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N : jumlah responden  

∑ X : jumlah skor butir soal  

∑ 𝑌 : jumlah skor total soal  

∑ X2: jumlah skor kuadrat butir soal  

∑ 𝑌2 : jumlah skor total kuadrat butir soal 

2. Uji Reliabilitas  

Sebuah instrument dikatakan realibel jika menunjukkan hasil yang 

sama meskipun diberikan pada waktu yang berbeda kepada peserta yang sama. 

Untuk mengetahuinya penelitian ini menggunakan rumus berikut (Anggraini 

et al., 2022: 6502).  

a. Tes hasil belajar dinyatakan memiliki realibilitas yang tinggi (reliable) jika  

r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70. 

b. Tes hasil belajar dinyatakan belum memiliki realibilitas yang tinggii 

(realiable) jika r11 lebih kecil dari 0,70.  
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I. Teknik Analisis Data 

Data yang dihasilkan dari survei para ahli digunakan dalam penelitian ini 

untuk analisis data. Tujuan teknik analisis data adalah untuk menentukan kelayakan 

media dengan menguji validitas ahli dan peserta didik terhadap sumber 

pembelajaran video untuk mengolah data angket, metode analisis data berikut 

digunakan:  

1. Uji Prasyarat Hipotesis 

a.  Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah bagian dari uji persyaratan analisis data 

atau uji asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi 

data normal. Karena dengan kata lain, sebelum memulai analisis yang 

sebenarnya, data penelitian harus diuji untuk kenormalan distribusinya. Uji 

normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data kelas eksperimen dan 

control berasal dari populasi dengan distribusi normal. Dengan materi yang 

relative ama, nilai ulangan harian pretest digunakan untuk uji normalitas. 

Memiliki kriteria sebagai berikut : 

1) Apabila nilai signifikan >0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Apabila nilai signifikan <0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Ho : sebaran data berdistribusi normal 

Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal 

Uji ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  

𝑍𝑖 =
𝑥𝑖 −  𝑥

𝑆
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Keterangan : 

Zi : luas kurva normal 

Xi : nilai data ke-i 

X : rata-rata 

S : standar deviasi 

L
hitung adalah nilai tertinggi dari Zi 

Apabila L
hitung < L

tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 

menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi secara normal. 

Hal yang sama berlaku sebaliknya.  

b. Uji Homogenitas Data 

Metode untuk menentukkan apakah sampel yang digunakan berasal 

dari populasi yang homogen atau tidak menggunakan uji homogenitas. 

Caranya dengan membandingkan varian antar keduanya.  

Apabila signifikansi yang diperoleh 0,05 maka variansi setiap sampel 

sama (homogen). Jika signifikansi yang diperoleh <0,05 maka variansi 

setiap sampel berbeda (tidak homogen). Uji homogenitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji fisher dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : 𝜎12 = 𝜎22 (varians data homogen)  

Ha : 𝜎12 ≠ 𝜎22 (varians data tidak homogen) 

Uji fisher dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 
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Keterangan:  

S2
2 : varians variabel X 

S2
1 ; varians variabel Y 

Penarikan kesimpulan untuk uji fisher adalah jika Fhitung < Ftabel maka 

H0 diterima atau varians data homogen.  

c. Uji Hipotesis  

Setelah uji normalitas dan homogenitas selesai, uji hipotesis 

dilakukan untuk menegtahui apakah data yang dihasilkan normal dan 

homogen, setelah itu, langkah selanjutnya dalah memeriksa uji marametik 

dengan uji t. tetapu jika data berdistribusi tidak normal maka selanjutnya 

melakukan uji non parametrik dengan uji Wilcoxon. 

1) Jika probabilitas >0,05 akka Ho diterima, Ha ditolak 

2) Jika pobabilitas <0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima 

Hipotesis statistic untuk menentukan keefektifan media interaktif 

berbasis video yaitu sebagai berikut:   

1) Ho tidak adanya perbedaan nilai antara kelas control dan kelas 

eksperimen 

2) Ha adanya perbedaa nilai antara kelas control dan kelas eksperimen 

Rumus t-tes yang digunakan untuk sampel perpasangan sebagai berikut : 

𝑡 =
𝐗𝟏  −  𝑿𝟐

√(𝑛1 −  1) 𝑆1 
2 +  (𝑛2 −  1) 𝑆2

2  (
1

𝑛1
 +  

1
𝑛2

)
 

Keterangan:  



74 
 

X1  : rata-rata pretest/postest 

S2 : varians data 

N : jumlah respondens 

Untuk uji t yang dipasangkan sampel t, hasilnya adalah bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima jika Thitung lebih besar dari Ttabel . Ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah perlakuan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Salah satu sekolah dasar islam swasta terbaik di Cilacap adalah SD Al 

Irsyad 01. SD Al-Irsyad 01 Cilacap adalah sekolah dasar yang berkomitmen 

untuk memberikan pendidikan berdasarkan nilai-nilai Islam kepada siswanya. 

Sejak tahun 1977, Yayasan Sosial Al-Irsyad Cilacap mengelola sekolah ini. SD 

Al-irsyad 01 Cilacap lebih mudah diakses karena berada di pusat kota Cilacap. 

Alamatnya adalah Jalan Jend. Sudirman No. 56 Tegalreja, Kecamatan Cilacap 

Selatan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan NPSN 20338479. SD Al-

Irsyad 01 Cilacap adalah salah satu sekolah dasar terbaik di kota Cilacap. SD 

Al-Irsyad 01 di Cilacap memiliki 597 siswa, terdiri dari 330 siswa laki-laki dan 

267 siswa perempuan. Ada 30 guru ahli di bidang mereka. Setiap tingkat SD 

Al-Irsyad 01 memiliki rombel yang berbeda-beda. Di kelas 1, 2, 3, dan 6 ada 

empat rombel, dan di kelas 4 dan 5 ada tiga. Di kelas 1 dan 2 ada dua guru, 

manager guru dan asisten guru. SD Al-Irsyad 01 Cilacap saat ini dipimpin oleh 

Heri Suwartoyo, SPd., Waka Kurikulum Mustaqim, SPd.I., dan Andi, SPd., 

Waka Sarpras. Sekolah ini memiliki 12 guru mapel, 5 guru tilawah, dan 11 

karyawan.  Di SD Al-Irsyad 01 Cilacap terdapat fasilitas dan fasilitas seperti 

gedung sekolah bertingkat tiga, ruang kelas, ruang kantor, ruang guru, ruang 
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multimedia, ruang UKS, ruang lab, ruang komputer, dan ruang laboratorium. 

Perpustakaan, lapangan olahraga, aula atau mushola, kamar mandi guru dan 

siswa, kantin, pos keamanan, tempat parkir, dan kamera CCTV. Penunjang 

pembelajaran di kelas termasuk AC, TV, meja, kursi, dan papan tulis.  

Dalam upaya membentuk karakter dan kepribadian islami dengan 

mempertahankan unsur modernitas dengan motto "Sekolah Unggul, Modern, 

dan Berakhlaqul Karimah", SD Al-Irsyad 01 Cilacap terus berfokus pada 

pembinaan aqidah, akhlak, dan ibadah.  

2.  Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan langkah-langkah 

yang telah dilakukan antara lain:  

a. Analysis (Analisis) 

1) Kurikulum 

Pada saat ini, analisis kurikulum kelas IV dilakukan di sekolah 

dasar yang dipilih untuk penelitian, yaitu SD Al-Irsyad 01 Cilacap. 

Kurikulum yang digunakan dalam analisis ini adalah kurikulum 

Merdeka dan Kurikulum Yayasan. Pada mata pelajaran IPAS, Bahasa 

Indonesia, Matematika, Pendidikan Pancasila, SBDP dan Bahasa Jawa 

menggunakan kurikulum merdeka. Sementara itu, untuk mata 

pelajaran Bahasa Inggris, TIK, Pendidikan Agama atau Al Islam, 

Bahasa Arab, dan Tahfidz menggunakan kurikulum Yayasan.  
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Sekolah telah menyediakan berbagai fasilitas untuk mendukung 

pembelajaran kurikulum dan menyesuaikan perkembangan digital. 

Namun, penelitian ini dilakukan dengan memberikan contoh 

bagaimana fasilitas dapat digunakan dengan baik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah agar guru lebih termotivasi untuk memaksimalkan 

penggunaan fasilitas untuk membantu siswa memahami apa yang 

disampaikan oleh guru.  

2) Guru  

SD Al-Irsyad 01 Cilacap memiliki 30 orang guru kelas, 12 orang 

guru mapel, dan 5 orang guru tilawah, dan 11 orang staff sekolah. Pada 

tahap ini dilakukan analisis guru yang dimaksud, yaitu guru kelas IV. 

Guru kelas IV A bernama Etti Listiyarini, S.Pd. dengan jumlah siswa 

32 siswa. Sedangkan guru kelas IV C bernama Arien Muliana Putri, 

S.Pd dengan jumlah siswa 33 siswa. 

Pembelajaran IPAS di kelas IV SD Al-Irsyad didominasi dengan 

metode pembelajaran ceramah dan banyak meggunakan buku bacaan. 

Selain itu, guru tidak sering memanfaatkan alat dan perangkat yang 

sudah ada untuk mendukung pembelajaran. Hal ini menjadi dasar 

untuk membuat media pembelajaran video interaktif yang 

menggunakan perangkat dan alat yang sudah ada di sekolah. 
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b. Design (Perencanaan) 

1) Tahap Desain Materi 

a) Menentukan Capaian Pembelajaran (CP) 

Pembelajaran yang dicapai selama pembuatan media 

pembelajaran ini mengacu pada kurikulum merdeka mata pelajaran 

IPAS fase B. pada materi Keanekaragaman Hayati, capaian 

pembelajaran yang ditetapkan yaitu siswa mampu memahami 

konsep keanekaragaman hayati, Siswa dapat mengidentifikasi 

tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem), 

menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati dalam kehidupan 

sehari-hari, dan menunjukkan kepedulian mereka terhadap 

pelestarian keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar. 

b) Menentukkan Tujuan Pembelajaran (TP) 

Media ini dibuat dengan tujuan pembelajaran yang 

didasarkan pada buku pegangan guru dan siswa, serta modul 

pembelajaran kelas IV SD. Tujuan pembelajaran media ini adalah 

materi keanekaragaman hayati, yang merupakan bagian dari CP 

pembelajaran IPAS Fase B Kurikulum Merdeka. Siswa diharapkan 

dapat memahami apa itu keanekaragaman hayati, menentukan 

tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem), 

menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati dalam kehidupan 
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sehari-hari, dan mampu menerapkan upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati dalam kehidupan sehari-hari.  

c) Membuat Asesmen Soal 

Pada tahap membuat perangkat soal asesmen ini guna 

untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami media 

pembelajaran baru. Membuat perangkat soal asesmen juga mengacu 

pada capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran tentang materi 

Keanekaragaman hayati dalam mata pelajaran IPAS Kelas IV Fase 

B. 

2) Tahapan Desain Media 

a) Membuat Konsep Video 

Peneliti membuat ide untuk video pembelajaran interaktif 

selama tahap desain media. Ide ini akan digunakan sebagai dasar 

untuk proses pengembangan produk. Ide-ide ini dirancang 

berdasarkan tujuan pembelajaran dan capaian materi. 

keanekaragaman hayati. Untuk membuat video ini, peneliti 

memeperhatikan karakteristik siswa kelas IV SD yang menikmati 

pembelajaran visual dan interaktif. Konsep video ini meliputi 

pembukaa, materi, kuis interaktif, dan penutup video. Dengan 

karakter animasi “Dita Si Petualang Cilik” yang digunakan dalam 

video sebagai tokoh utama yang membantu siswa memahami 

materi.  
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b) Membuat Rancangan Storyline 

Tahap membuat rancangan storyline sebagai dasar untuk 

membuat video pembelajaran interaktif dibagian desain media. 

Storyline dirancang untuk menggambarkan alur penyajian materi 

dengan cara yang teratur dan menarik, sesuai dengan ciri siswa kelas 

IV SD. Rancangan storyline dimulai dengan menentukkan tema 

petualangan dengan karakter utama “Dita Si Petualang Cilik” 

sebagai pemandu pembelajaran.  

c) Menyusun Instrumen Penilaian Media 

Dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data ini divalidasi oleh para 

ahli—ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media—serta hasil uji 

lapangan. Data kualitatif diperoleh dari rekomendasi guru dan 

siswa, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari angket dengan skala 

likert. 

d) Pengembangan 

Implementasi rancangan adalah tahapan pengembangan 

model ADDIE. Rancangan untuk media pembelajaran telah dibuat 

selama tahap desain. Penelitian ini mengumpulkan sumber daya 

media seperti gambar, animasi, dan materi. Seluruh bahan tersedia, 

dan penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan prosespembuatan 

media. Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat storyline. 
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Media dibuat hingga selesai sehingga dapat divalidasi oleh ahli 

seperti ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Ini memiliki 239 

tampilan yang berbeda. Lihat media pembelajaran video interaktif 

berikut: 

(1) Slide Profil Pengembang dan Pembimbing 

 
Gambar 4. 1 Profil Pengembang dan pembimbing 

Halaman selanjutnya adalah halaman profil 

pengembang. Di sana, profil pengembang ditampilkan. Yang 

menampilkan nama pengembang dan nama dosen pembimbing. 

(2) Slide Judul Video 

 
Gambar 4. 2 judul video 
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Pada halaman slide ini berlatar belakang suasana di 

hutan yang rimbun dan banyak berbagai macam hewan dan 

tumbuhan. Halaman slide ini hanya berupa sub judul dari video 

“Menjelajah Keanekaragaman Hayati” 

(3) Slide Perkenalan Tokoh 

 
Gambar 4. 3 Perkenalan Tokoh 

Pada halaman slide ini adalah slide pembuka video 

dengan menampilkan tokoh anak kecil yang ingin berpetualang. 

Dalam gambar tersebut anak kecil Bernama Dita, yang memiliki 

julukan “Dita si Petualang Cilik” 

(4) Slide Materi Keanekaragaman Hayati 

 
Gambar 4. 4 Materi Keanekaragaman Hayati 
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Pada slide ini menampilkan gambar hewan burung, 

monyet, serta tumbuhan yang di gunakan untuk sub judul dari 

penjelasan materi. Sub judul yang ada pada gambar berbunyi 

“Apa itu Keanekaragaman Hayati?” 

(5) Slide Materi Tingkat Keanekaragaman Hayati 

 

Gambar 4. 5 Tingkat Keanekaragaman Hayati 

Padaa slide ini menampilkan awalan sub bab judul 

tentang tingkat keanekaragaman hayati. Yang dimana pada 

gambar sub judul tersebut terrdapat tiga bagian gambar yaitu 

gambar buah mangga dengan tulisan “Keanekaragaman Gen”, 

gambar ayam dan burung dengan tulisan “Keanekaragaman 

Jenis”, dan gambar laut yang bertuliskan “Keanekaragaman 

Ekosistem”. 
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(6) Slide Manfaat Keanekaragaman Hayati 

 

Gambar 4. 6 Manfaat Keanekaragaman Hayati 

Gambar 4.6 “Manfaat Keanekaragaman Hayati”  

pada slide ini terdapat beberapa elemen gambar yaitu 

orang sedang memegang buah dan sayur yang nanti akan 

menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati sebagai “Sumber 

Makanan”, kemudian karakter gambar nenek yang sedang 

meracik jamu yang nantinya akan menjelaskan manfaat 

keanekaragaman hayati sebagai “Sumber Obat”, dan yang 

terakhir terdapat gambar dua orang laki-laki yang sedang 

memegang sebuah papan kayu yang nantikan akan menjelaskan 

tentang “Sumber Papan”. 
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(7) Slide Materi Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

 

Gambar 4. 7 Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

"Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati" dijelaskan 

pada slide ini. Yang nantinya pada bagian slide ini terdapat 

beberapa penjelasan materi tentang upaya pelestarian 

keanekaragman hayati. 

(8) Slide Interaktif 

 

Gambar 4. 8 Slide Interaktif 

Pada bagian interaktif ini terdapat soal yang berkaitan 

dengan materi yang ditampilkan dalam video. Tiap materi 
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memiliki soal interakrif yang berbeda, kuis interaktif ini terdapat 

enam soal yang mencankup tiap materi. 

(9) Slide Penutup Materi 

 

Gambar 4. 9 Penutup Materi 

Pada slide penutup atau akhir video materi terdapat 

karakter anak perempuan yang Bernama Dita, yang memiliki 

julukan “Dita si Petualangan Cilik”. Pada slide ini nantinya 

karakter si Dita ini mengajak untuk menjaga dan merawat 

keanekaragaman hayati yang ada agar tidak mengalami 

kerusakan atau kepunahan.  
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(10) Tampilan Soal Refleksi 

 

Gambar 4. 10 Soal Refleksi 

Slide quiz, pada slide ini nantinya akan menampilkan 

lima soal quiz yang digunakan untuk bahan refleksi siswa agar 

paham tentang materi yang telah dijelaskan pada video yang 

telah dibuat. 

(11) Slide Akhir Video 

 

Gambar 4. 11 Akhir Video 

Pada slide ini adalah slide akhir video atau penutup video 

yang bertuliskan “The End” dan “Thanks for Watching”.  
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Hasil penelilaian menentukan langkah selanjutnya yang nantinya Selanjutnya, 

media yang telah disiapkan akan diuji oleh para ahli—ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa yang ahli dalam bidang mereka. Para ahli ini akan menilai media yang telah 

dibuat sebelum mengisi angket yang diberikan oleh peneliti. Hasil uji ahli yang 

dilakukan peneliti pada media pemebelajaran interaktif berbasis video adalah sebagai 

berikut: 

1) Uji Ahli Materi 

a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berikut diberikan berdasarkan penilaian ahli 

materi: 

Tabel 4. 1 Analisis Data Kuanti Ahli Materi 

No  Butir Pertanyaan Skor  Presentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan X Xi 

1 Keutuhan materi 4 4 100 Sangat 

Layak 

2 Kesesuaian materi dengan 

TP dan CP 

4 4 100 Sangat 

Layak 

3 Keakuratan dalam definisi 

dan konsep 

3 4 75 Layak 

4 Kesesuaian gambar 

dengan materi 

4 4 100 Sangat 

Layak 

5 Keakuratan materi dengan 

soal-soal 

4 4 100 Sangat 

Layak 

6 Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 

4 4 100 Sangat 

Layak 

7 Penyajian materi dengan 

contoh materi 

3 4 75 Layak 

8 Konsep yang disajikan 

dengan kehidupan sehari-

hari 

3 4 75 Layak 
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9 Pemilihan warna dan 

tulisan menarik perhatian 

siswa 

4 4 100 Sangat 

Layak 

Analisis seluruh data 33 36 91,6 Sangat 

Layak 
 

Secara umum, hasil analisis penilaian ahli materi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

=  
33

36
× 100% 

            =  91,6% 

Keterangan: 

P : Presentase 

∑X : Total jawaban responden pada satu item 

∑Xi  : Jumlah jawaban tertinggi dalam satu item 

 Menurut data yang ada yang disajikan dalam tabel 4.1, penilaian ahli 

materi umumnya mencapai 91,6%. Hal ini menunjukkan bahwa materi media 

termasuk dalam kriteria kelayakan media, sesuai dengan tabel kriteria kelayakan 

media. 

b) Data Kualitatif 

Dalam penyajian data kualitatif, ahli materi tidak memberikan kritik 

atau rekomendasi tentang media pembelajaran interaktif berbasis video pada 
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mata pelajaran IPAS materi Keanekaragaman Hayati kelas IV dan dapat 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 

2) Uji Ahli Media 

a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berikut didasarkan pada penilaian ahli mediai berikut: 

Tabel 4. 2 Analisis Data Kuanti Ahli Media 

No  Butir Pertanyaan Skor  Presentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan X Xi 

1 Penyajian media dilengkapi 

dengan gambar yang sesuai 

dengan materi 

3 4 100 Layak 

2 Tampilan video menarik 

komposisi 

4 4 100 Sangat 

Layak 

3 Desain karakter sangat 

menarik 

3 4 75 Layak 

4 Tata letak gambar dan 

elemen video proporsional 

3 4 75 Layak 

5 Video sesuai materi yang 

diajarkan 

4 4 100 Sangat 

Layak 

6 Media sesuai dengan 

perkembangan kognitif 

siswa  

4 4 100 Sangat 

Layak 

7 Media dapat meningkatkan 

pengetahuan, imajinasi, dan 

kreativitas siswa 

4 4 75 Sangat 

Layak 

8 Media mudah diakses oleh 

guru 

3 4 75 Layak 

9 Media praktis digunakan di 

kelas 

3 4 100 Layak 

10 Ukuran dan jenis font dalam 

media mudah dibaca 

3 4 75 Layak  

Analisis seluruh data 34 40 85% Sangat 

Layak 
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Secara umum, hasil analisis penilaian ahli materi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut berikut:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

=  
34

40
× 100% 

            =  85% 

 

Semua penilaian ahli media mencapai 85%, menurut data yang ada di 

tabel 4.2. Ini menunjukkan bahwa media termasuk dalam kriteria kelayakan 

media, sesuai dengan tabel kriteria kelayakan media. 

b) Data Kualitatif  

Ahli media menilai dan menyarankan media pembelajaran interaktif 

berbasis video dalam materi Keanekaragaman Hayati kelas IV mata pelajaran 

IPAS saat menyajikan data kualitatif terdapat revisi pada profil pengembang 

ditambahkan dengan foto profil dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 

2. Selain itu, ahli media juga memberikan kritik dan saran terhadap 

kemudahan akses media bagi guru dan siswa dengan bisa diakses seacara 

publik. Setelah revisi, media dinyatakan layak dan melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Selama validasi, ahli media memberikan kritik dan saran, yang 

dapat dilihat sebagai berikut:   
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Gambar 4. 12 Revisi Profil Pengembang dan 

Pembimbing 

3) Uji Ahli Bahasa 

a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berikut berdasarkan penilaian ahli bahasa sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 3 Analisi Data Kuanti Ahli Bahasa 

No  Butir Pertanyaan Skor  Presentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan X Xi 

1 Menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 

4 4 100 Layak 

2 Bahasa mengikuti kaidah 

ejaan bahasa Indonesia  

3 4 100 Sangat 

Layak 

3 Kalimat yang digunakan 

memenuhi syarat sebagai 

kalimat yang benar 

3 4 75 Layak 

4 Penggunaan bahasa 

disesuaikan dengan 

perkembangan intelektual 

siswa kelas IV SD 

4 4 75 Layak 

5 Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

4 4 100 Sangat 

Layak 

6 Perkembangan bahasa 

disesuaikan dengan 

perkembangan emosional 

siswa kelas IV SD 

4 4 100 Sangat 

Layak 
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7 Bahasa yang digunakan 

jelas dan mudah dipahami 

3 4 75 Sangat 

Layak 

8 Bahasa yang dipilih 

memotivasi siswa untuk 

memberikan respon 

3 4 75 Layak 

Analisis seluruh data 28 32 87,5% Sangat 

Layak 

Secara umum, hasil analisis penilaian ahli bahasa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

=  
28

32
× 100% 

            =  87,5% 

Data saat ini, yang disajikan dalam tabel 4.3, menunjukkan bahwa 

penilaian ahli bahasa secara keseluruhan mencapai 87,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media termasuk dalam kriteria kelayakan media, sesuai 

dengan tabel kriteria kelayakan media. 

b) Data Kualitatif 

Ahli bahasa tidak memberikan kritik atau rekomendasi tentang media 

pembelajaran interaktif berbasis video pada materi IPAS Keanekaragaman 

Hayati kelas IV saat menyajikan data kualitatif. Dengan demikian, mereka 

dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. 
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c. Implementation (Implementasi) 

Uji coba dilaksanakan dalam tiga tahap: uji satu-satu, uji kelompok kecil, 

dan uji lapangan. Hasil uji lapangan menentukan kelayakan media yang 

digunakan. 

Uji satu-satu dilakukan pada 5 siswa dan 1 guru. Uji berikutnya dilakukan 

pada 10 siswa dan 1 guru yang berbeda dari uji sebelumnya, dan produk direvisi 

sesuai dengan saran guru dan hasil instrument respon siswa. Setelah melihat hasil 

instrument respon siswa, evaluasi dilakukan lagi dengan membandingkan hasil uji 

kelompok kecil dan uji satu-satu. Pengujian terakhir dilakukan pada semua siswa, 

dan hasilnya adalah hasil akhir dari penilaian yang menilai kelayakan produk 

sebelum dikirim ke sekolah. Berikut ini adalah hasil dari penggunaan media 

interaktif berbasis video yang dikembangkan oleh peneliti: 

1) Uji satu-satu 

a) Data Kuantitatif 

Di kelas IV SD Al-Irsyad 01 Cilacap, uji coba satu-satu dilakukan 

terhadap lima siswa dan satu guru. Hasil penilaian guru dan respons siswa 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Analisis Data Kuanti Uji satu-satu 

No  Butir Pertanyaan Skor  Presentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan X Xi 

1 Kelengkapan materi yang 

disampaikan dalam media 

pembelajaran 

3 4 75 Layak 

2 Kesesuaian dengan CP dan 

TP  

3 4 75 Sangat 

Layak 
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3 Kesesuaian gambar, video, 

dan ilustrasi dengan topik 

materi yang diajarkan 

4 4 100 Layak 

4 Akurasi dalam definisi dan 

konsep yang disajikan 

3 4 75 Layak 

5 Penggunaan bahasa yang 

jelas dan mudah 

dimengerti 

4 4 100 Sangat 

Layak 

6 Bahasa yang digunakan 

dapat memotivasi siswa 

untuk memberri respon 

4 4 100 Sangat 

Layak 

7 Bahasa disesuaikan 

dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

siswa kelas IV SD 

4 4 100 Sangat 

Layak 

8 Bahasa yang digunakan 

disesuaikan dengan 

perkembangan emosional 

siswa kelas IV SD 

3 4 75 Layak 

9 Penyajian media 

dilengkapi dengan gambar, 

suara, animasi dan video 

yang jelas 

3 4 75 Layak  

10 Pemilihan komposisi 

warna dalam video 

menarik dan mendukung 

penyampaian materi 

3 4 75 Layak  

11 Ukuran dan jenis tulisan 

yang digunakan dalam 

video mudah dibaca 

3 4 75 Layak  

Analisis seluruh data 37 44 84% Sangat 

Layak 

Secara umum, hasil analisis penilaian guru dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

=  
37

44
× 100% 
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            =  84% 

Tabel 4. 5 Analisis Data Kuanti Respon Siswa Uji Satu-satu 

No Nama siswa Skor Presentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan X Xi 

1. Syaqilla Zalfa 

Azzahra 

28 32 87,5 Sangat 

Layak 

2. Sakina Ayu Prasetyo 31 32 96% Sangat 

Layak 

3. Adli Amzar Fairuz 28 32 87,5% Sangat 

Layak 

4. Duta Haikal Persada 31 32 96% Sangat 

Layak 

5. Ziya Athaleta Riandy 30 32 93% Sangat 

Layak 

Analisis seluruh data 148 160 92,5% Sangat 

Layak 

Secara keseluruhan hasil analisis penilaian respon siswa dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

=  
148

160
× 100% 

            =  92,5% 

Berdasarkan pada data tabel 4.2 penilain guru secara keseluruhan 

mencapai 84% jika dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan media yang 

menunjukkan bahwa media memenuhi kriteria sangat layak. Sementarai 

itu, hasil dari respon siswa pada tabel 4.5 mencapai 92,5% yang 

memenuhi kriteria sangat layak. Ini adalah contoh media pembelajaran 

interaktif berbasis video untuk mata mata pelajaran IPAS materi 
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keanekaragaman hayati kelas IV SD layak dan dapat dilanjut untuk uji 

berikutnya. 

b) Data Kualitatif  

Para ahli memberikan kritik dan rekomendasi tentang media 

pembelajaran interaktif berbasis video pada materi IPAS Keanekaragaman 

hayati di kelas IV SD dalam penyajian kualitatif tentang penilaian guru 

terhadap media tersebut. Saran pakar adalah bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis video sudah baik dan sesuai dengan materi yang ada. 

2) Uji Kelompok Kecil 

a) Data Kuantitatif 

Di kelas IV SD Al-Irsyad 01 Cilacap, uji coba satu-satu dilakukan 

terhadap 10 siswa dan 1 guru. Hasil penilaian guru dan respons siswa 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Analisis Data kuatu guru uji kelompok kecil 

No  Butir Pertanyaan Skor  Presentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan X Xi 

1 Kelengkapan materi yang 

disampaikan dalam media 

pembelajaran 

4 4 100 Layak 

2 Kesesuaian dengan CP dan 

TP  

3 4 75 Sangat 

Layak 

3 Kesesuaian gambar, video, 

dan ilustrasi dengan topik 

materi yang diajarkan 

4 4 100 Layak 

4 Akurasi dalam definisi dan 

konsep yang disajikan 

3 4 75 Layak 

5 Penggunaan bahasa yang 

jelas dan mudah dimengerti 

4 4 100 Sangat 

Layak 
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6 Bahasa yang digunakan 

dapat memotivasi siswa 

untuk memberri respon 

3 4 75 Sangat 

Layak 

7 Bahasa disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual siswa kelas IV 

SD 

4 4 100 Sangat 

Layak 

8 Bahasa yang digunakan 

disesuaikan dengan 

perkembangan emosional 

siswa kelas IV SD 

3 4 75 Layak 

9 Penyajian media dilengkapi 

dengan gambar, suara, 

animasi dan video yang 

jelas 

4 4 100 Layak  

10 Pemilihan komposisi warna 

dalam video menarik dan 

mendukung penyampaian 

materi 

3 4 75 Layak  

11 Ukuran dan jenis tulisan 

yang digunakan dalam 

video mudah dibaca 

4 4 100 Layak  

Analisis seluruh data 39 44 88,6% Sangat 

Layak 

Secara umum, hasil analisis penilaian guru dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

=  
39

44
× 100% 

=  88,6% 

Tabel 4. 7 Data Kuanti Respon siswa Uji Kelompok Kecil 

No Nama siswa Skor Presentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan X Xi 
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1. Muhammad 

Hafizh Rabbani 

30 32 93,7% Sangat Layak 

2. Prabu Alteza 

Rudiatna 

29 32 90,6% Sangat Layak 

3. Rain Zhafran 

Elramdan 

30 32 93,7% Sangat Layak 

4. Anindhita Alesha 

Zahra 

29 32 90,6% Sangat Layak 

5. Kaurene Yumna 

Humaira 

28 32 87% Sangat Layak 

6. Chika Andara 

Joulyy 

28 32 87% Sangat Layak 

7. Earland Andesya 28 32 87% Sangat Layak 

8. Aca Syabilla 29 32 90,6% Sangat Layak 

9. Qinara Ramizah 

Sakhi 

28 32 87% Sangat Layak 

10. Earlyta Makaila 

Aninko 

28 32 87% Sangat Layak 

Analisis seluruh data 287 320 89,6% Sangat Layak 

Secara keseluruhan hasil analisis penilaian respon siswa dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut:  
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𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

=  
287

320
× 100% 

            =  89,6% 

Menurut data yang ditemukan dalam tabel 4.6, penilain guru secara 

keseluruhan mencapai 88,6% jika dibandingkan dengan tabel kriteria 

kelayakan media, yang menunjukkan bahwa media memenuhi kriteria 

sangat layak. Di sisi lain, hasil dari respons siswa yang ditemukan dalam 

tabel 4.7 mencapai 89,6%, yang menunjukkan bahwa media memenuhi 

kriteria sangat layak. Ini adalah bukti bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis video untuk materi IPAS keanekaragaman hayati kelas IV SD 

layak dan dapat dilanjutkan. 

b) Data Kualitatif 

Para ahli memberikan kritik dan rekomendasi tentang media 

pembelajaran interaktif berbasis video pada materi IPAS Keanekaragaman 

hayati di kelas IV SD dalam penyajian kualitatif tentang penilaian guru 

terhadap media tersebut. Saran pakar adalah bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis video sudah baik dan sesuai dengan materi yang ada. 
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3) Uji Lapangan 

Data lapangan dikumpulkan dari 33 siswa dan 1 guru di kelas IVC SD 

Al-Irsyad 01 di Cilacap. Tabel berikut menunjukkan hasil penilaian guru dan 

tanggapan siswa: 

Tabel 4. 8 Data kuanti guru uji lapangan 

No  Butir Pertanyaan Skor  Presentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan X Xi 

1 Kelengkapan materi yang 

disampaikan dalam media 

pembelajaran 

4 4 100 Layak 

2 Kesesuaian dengan CP dan 

TP  

3 4 75 Sangat 

Layak 

3 Kesesuaian gambar, video, 

dan ilustrasi dengan topik 

materi yang diajarkan 

4 4 100 Layak 

4 Akurasi dalam definisi dan 

konsep yang disajikan 

3 4 75 Layak 

5 Penggunaan bahasa yang 

jelas dan mudah 

dimengerti 

4 4 100 Sangat 

Layak 

6 Bahasa yang digunakan 

dapat memotivasi siswa 

untuk memberri respon 

4 4 100 Sangat 

Layak 

7 Bahasa disesuaikan 

dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

siswa kelas IV SD 

4 4 100 Sangat 

Layak 

8 Bahasa yang digunakan 

disesuaikan dengan 

perkembangan emosional 

siswa kelas IV SD 

3 4 75 Layak 

9 Penyajian media 

dilengkapi dengan 

gambar, suara, animasi 

dan video yang jelas 

4 4 100 Layak 

10 Pemilihan komposisi 

warna dalam video 

3 4 75 Layak  
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menarik dan mendukung 

penyampaian materi 

11 Ukuran dan jenis tulisan 

yang digunakan dalam 

video mudah dibaca 

4 4 100 Layak  

Analisis seluruh data 40 44 91% Sangat 

Layak 

Secara umum, hasil analisi penilaian guru dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =  
∑ X

∑ X i
× 100% 

=  
39

44
× 100%       

             =  91% 

Respon guru secara keseluruhan mencapai 87,5% dengan 

kriteria sangat layak, dan respons siswa mencapai 94,1% dengan 

kriteria sangat layak. Respon praktis guru mencapai 87,5% dengan 

kriteria sangat praktis, dan respons siswa mencapai 94,1% dengan 

kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

interaktif berbasis video tentang materi keanekaragaman hayati di 

IPAS dapat digunakan dengan mudah oleh guru dan siswa, dengan 

demikian hal ini membuat pelajaran mudah dipagami oleh siswa dan 

membantu mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi pada model ADDIE adalah tahap terakhir yang 

dilakukan untuk mengevaluasi apakah setiap langkah telah dilakukan dengan 
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benar. Pada akhirnya, penelitian juga melihat hasil dari berbagai uji coba untuk 

mengevaluasi kelayakan dan kepraktisan media yang dibuat. Hasil uji coba 

digunakan untuk menentukan kelayakan dan kepraktisan media, yang didasarkan 

pada penilaian ahli media, ahli materi, ahli bahasa, guru, dan siswa selama tahap 

uji lapangan. Sehingga dapat digunakan untuk pembelajaran, media yang 

dikembangkan memperoleh predikat yang sangat layak dan praktis. 

1. Penyajian Hasil Teknik Analisis Data 

a. Validitas 

Tabel 4. 9 Uji validitas soal 

No Soal R hitung R tabel Nilai Sig Keterangan 

1 0,368 0,361 0,205 Valid  

2 0,485 0,361 0,007 Valid 

3 0,363 0,361 0,064 Valid 

4 0,491 0,361 0,006 Valid 

5 0,398 0,361 0,110 Valid 

6 0,363 0,361 0,058 Valid 

7 0,263 0,361 0,160 Valid 

8 0,450 0,361 0,013 Valid 

9 0,516 0,361 0,003 Valid 

10 0,441 0,361 0,015 Valid 

11 0,399 0,361 0,291 Valid 

12 0,386 0,361 0,126 Valid 

13 0,667 0,361 0,000 Valid 

14 0,403 0,361 0,027 Valid 

15 0,409 0,361 0,025 Valid 

16 0,539 0,361 0,002 Valid 

17 0,366 0,361 0,050 Valid 

18 0,423 0,361 0,020 Valid 

19 0,573 0,361 0,002 Valid 

20 0,433 0,361 0,056 Valid 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa semua 

pertanyaan yang berkaitan dengan variabel penelitian memiliki nilai r hitung 

> r tabel, sehingga terbukti data tersebut valid. 

b. Realibilitas 

 

Gambar 4. 13 Reliabilitas Statistik 

Hasil penguji reliabilitas, yang ditunjukkan pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut terbukti reliabel, karena nilai 

Cronbach's alpha 0,720 lebih besar dari 0,6 berdasarkan jawaban 

responden pada variabel penelitian. 

c. Tingkat Kesukaran 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran menggunakan SPSS 26 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Tingkat kesukaran soal 

No 

soal 

Rata-rata 

butir soal 

Skor maksimum tiap 

butir soal 

Skor 

TK 

Keterangan 

1 0,33 1 0,33 Sukar  

2 0,90 1 0,90 Mudah 

3 0,26 1 0,26  Sukar 

4 0,50 1 0,50 Sedang  

5 0,70 1 0,70 Sedang 

6 0,84 1 0,84 Mudah 

7 0,40 1 0,40 Sukar 

8 0,46 1 0,46 Sedang 

9 0,70 1 0,70 Sedang 

10 0,63 1 0,63 Sedang 

11 0,33 1 0,33 Sukar 
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12 0,46 1 0,46 Sedang 

13 0,83 1 0,83 Mudah 

14 0,83 1 0,83 Sedang  

15 0,63 1 0,63 Sedang 

16 0,40 1 0,40 Sukar 

17 0,66 1 0,66 Sedang 

18 0,77 1 0,77 Sedang   

19 0,66 1 0,66 Sedang 

20 0,53 1 0,53 Sedang 

 

d. Uji Prasyarat 

Uji normalitas dan homogenitas terdiri dari uji prasyarat, yang 

dihitung menggunakan SPSS 26. Hasil perhitungan kedua uji ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

 

Gambar 4. 14 Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 

di atas berdasarkan Shapiro-wilk dapat diketahui bahwa: 

a) Data pretest kelompok kontrol berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi atau p-value 0,281 > 0,05. 

b) Data pretest kelas kontrol berdistribusi normal, karena ada nilai 

signifikan atau p value 0,017 >  0,05 pada postest.  
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c) Data pretest kelompok eksperimen berdistribusi normal karena 

nilai signifikan atau p value 0,185 > 0,05.  

d) Data dari kelompok eksperimen posttest berdistribusi normal, 

karena nilai signifikan atau p-value 0,177 > 0,05 

2. Uji Homogenitas 

 

Gambar 4. 15 Uji Homogenitas 

Hasil uji data homogenitas menunjukkan bahwa hasil belajar 

kelompok kontrol adalah homogen, dengan nilai signifikansi atau p-

value 0,262 > 0,05.  Selain itu, hasil uji homogenitas kelas 

eksperimen adalah homogen, dengan nilai signifikansi atau p-value 

0,101 > 0,05. 
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3. Uji Hipotesis 

a) Kelas Kontrol 

Paired Samples Test 

 

Gambar 4. 16 Uji Hipotesis 

Untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan, 

tabel statistik deskriptif di atas digunakan. Hasil statistik deskriptif 

dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar pretest kelompok 

kelas kontrol rata-rata 46,73 dan hasil belajar posttest rata-rata 

50,86. 

 

Gambar 4. 17 Pired Sampel t test 

Hasil pengujian sampel ganda t menunjukkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak, karena nilai signifikansi atau p-value 0,008 

lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara hasil belajar pretest dan posttest 

kelompok kelas kontrol yang tidak menggunakan media. 
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b) Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4. 18 Hasil statistik dekriptif kelas eksperimen 

Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan, tabel statistik deskriptif di atas digunakan. Hasil belajar 

pretest kelompok eksperimen rata-rata adalah 58,7 dan hasil belajar 

posttest rata-rata adalah 80,3. Hal ini menurut hasil statistik 

deskriptif dari tabel di atas. 

 

Gambar 4. 19 paired sampel t test kelas eksperimen 

Hasil pengujian paired sampel t tetst pada kelompok pretetst 

dan posttest menunjukkan perbedaan signifikan dalam rata-rata data 

hasil belajar pada kelompok eksperimen. Hasil menunjukkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima, berdasarkan nilai signifikansi atau p 

value 0,000 < 0.05. Hasil posttest kelompok eksperimen lebih besar 

dari rata-rata pretest, yang menunjukkan bahwa media memberikan 

hasil belajar yang signifikan.  

B. Pembahasan 

Produk penelitian ini dibuat untuk siswa kelas IV SD yang mempelajari 

materi IPAS materi Keanekaragaman Hayati melalui media pembelajaran interaktif 
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berbasis video. Studi ini menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari lima 

tahapan: analisis, desain, pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Pada tahap 

pertama, yaitu melakukan analisis, peneliti menentukan kebutuhan pembelajaran 

melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Al-Irsyad 01 di Cilacap. 

Hasil dari observasi menunjukkan bahwa guru kelas IV masih menggunakan metode 

ceramah dan buku teks. Akibatnya pesera didik menghadapi kesulitan untuk 

memahami materi yang sulit atau abstrak, terutama yang berkaitan dengan materi 

keanekaragaman hayati. 

Pengembangan media adalah tahap berikutnya, di mana semua bahan yang 

diperlukan untuk membuat media dikumpulkan. Bahan-bahan tersebut terdiri dari 

profil pengembang yang meliputi profil pembutan; profil pembimbing 1 dan 

pembimbing 2, cover video atau judul video, tokoh karakter utama yaitu “Dita Si 

Petualang Cilik”, tampilan sub materi dan materi, tampilan soal interaktif, tampilan 

kuis, dan tampilan akhir video. Media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan 

dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD telah dibuat dengan bantuan beberapa 

saran dan masukan. Para ahli—ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi digunakan 

untuk validasi penelitian.  

Untuk menentukkan kelayakan media validasi dilakukan oleh para ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan menerima evaluasi yang menunjukkan bahwa sumber daya ini sangat 

cocok untuk digunakan dalam pembelajaran.. Berdasarkan validasi ahli materi 

mendapatkan presentase sebesar 91,6%, ahli bahasa 87,5%, dan ahli medi sebesar 
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85% berdasarkan temuan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis video mendapatkan katergori sangat layak. Hasil menunjukkan 

bahwa materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, capaian 

pembelajaran, dan karakteristik siswa. Mereka juga memiliki keakuratan konsep 

yang tinggi dan membantu siswa memahami keanekaragaman hayati dengan lebih 

mudah. Hasil uji kelayaka ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh  

(Rahmawati et al., 2022) dalam Jurnal Basicedu, mereka mengatakan bahwa 

pengembangan media interaktif berbasis video mendapatkan nilai kelayakan dengan 

kategori sangat layak dengan isi media sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

sangat layak digunakan. Hasil uji kelayakan ini juga sesuai dengan penelitian yang 

selaras dengan oleh (Ramdhani, 2022) dalam jurnalnya, mangatakan bahwa 

membuat media video interaktif dengan alur cerita yang dirancang dengan baik 

dapat mengubah materi yang abstrak menjadi materi yang nyata, dan dapat 

mempermudah dan memenuhi standar pembelajaran. 

Menurut hasil uji coba satu-satu, kelompok kecil, dan lapangan media 

mendapat tanggapan positif dari pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa media 

sangat praktis, karena media dapat digunakan melalui perangkat yang tersedia 

disekolah, guru mengatakan bahwa media menjadi mudah digunkan dalam 

pembelajaran. Selain itu, media dinilai mudah dipahami siswa karena 

menggabungkan gambar, animasi, dan suara, serta kuis interaktif. Dengan 

menggunakan tokoh utama “Dita Si Petualang Cilik”, sehingga siswa lebih tertarik 

untuk mengikuti pelajaran dari awal hingga akhir. Dari uji kepraktisan tersebut 
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media ini mendapatkan presentasi nilai dari guru sebesar 84% dan siswa 88,6% 

dengan kategori sangat praktis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Widyaningrum, 2021) yang mengtakan bahwa media video interaktif 

sangat praktis karena dapat digunakan baik secara mandiri maupun bersama guru. 

Penelitian lain yang selaras dengan penelitian ini (Dwi & Setiawan, 2022) juga 

mengatakan bahwa penggunaan media interaktif berbasis video dapat membantu 

siswa lebih terlibat dalam belajar. 

Berdasarkan hasil uji beda sampel paired t test menunjukkan hasil deskriptif 

statistik menunjukkan bahwa data hasil belajar pretetst kelompok eksperimen rata-

rata 58,78 dan hasil belajar posttest di kelas eksperimen memiliki rata-rata 80,30. 

Menurut hasil pengujian sampel pasangan t, terdapat perbedaan signifikan dalam 

hasil belajar pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. Jika nilai signifikansi 

atau p value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis video pada materi 

keanekaragaman hayati di kelas IV SD dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang topik tersebut. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian oleh (Mayer, 

2021) tentang pembelajaran bernnasis media menyatakan bahwa penggabungan 

teks, gambar, dan animasi, serta suara dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Penelitian (Rahmawati et al., 2022) juga menunjukkan bahwa video interaktif 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana & Wahyudi, 2023) menemukan 
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bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 

sekolah dasar. 

Menurut hasil penelitian dan pembahasan media pembelajaran interaktif 

berbasis video yang dikembangkan melalui model ADDIE berhasil menghasilkan 

produk yang valid, praktis, dan efektif. Media pembelajaran interaktif ini diberi 

kategori sangat layak. Berdasarkan validasi ahli, mendapatkan tanggapan positif 

dari guru dan siswa, dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam materi keanekaragaman hayati pada mata pelajaran IPAS di kelas IV 

SD pembelajaran dengan metode cerama menjadi lebih menarik, interaktif, dan 

berpusat pada siswa. Ini membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih baik.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui bahwa studi ini memiliki banyak kekurangan, tetapi 

peneliti telah berusaha sebaik mungkin untuk melakukan penelitian dan 

mendapatkan bimbingan dari dosen pembimbing. Keterbatasan yang dihadapi 

peneliti meliputi:  

1. Penelitian yang dilakukan berdekatan dengan pelaksanaan Asesmen Sumatif 

Akhir Tahun (ASAT). Peneliti hanya melakukan penelitian sesuai dengan 

kebutuhan.  

2. Penelitian ini hanya melibatkan siswa yang berada di kelas IV saja jadi hasilnya 

tidak dapat digeneralisasikan ke jenjang kelas lainnya.  
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3. Penelitian ini hanya dilakukan di satu SD saja yaitu SD Al-Irsyad 01 Cilacap 

sehingga hasilnya akan berbeda jika dilakukan di sekolah lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan data penelitian yang yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video menggunakan 

model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan: analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa dan 

kebutuhan guru, peneliti merancang media berdasarkan kurikulum yang sesuai 

dengan materi Kenekaragaman Hayati kelas IV SD. 

2. Hasil validasi para ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis video sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil 

validasi ahli materi sebesar 91,6%, validasi ahli media sebesar 85% , dan 

validasi ahli bahasa sebesar 87,5% menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek isi, materi, kebahasaan, dan tampilan 

media sehingga layak digunakan dalam pembelajaran.  

3. Hasil validasi para ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis video sangat praktis menunjukkan bahwa kategori tersebut sangat 

praktis. Hasil ini ditunjukkan oleh respons guru pada uji satu-satu sebesar 

84,5% dengan kategori sangat layak dan respons siswa sebesar 92,5% dengan 

kategori sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 
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interaktif sangat efektif serta menarik dan mudah digunakan dan dapat 

membantu guru dan siswa dalam pembelajaran materi Keanekaragaman 

Hayati. 

4. Pada uji sampe ganda t, nilai signifikansi atau p-value sebesar 0,000 < 0,05. 

Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukan bahwa ada 

perbedaan besar antara nilai pre dan post test. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis video pada materi 

keanekaragaman hayati kelas IV SD dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang subjek tersebut. 

B. Saran  

Berikut ini adalah beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan saat 

merancang media pembelajaran interaktif berbasis video untuk mata pelajran IPAS 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru, Salah satu alternatif untuk media pembelajaran interaktif berbasis 

video, khususnya yang berkaitan dengan topik Keanekaragaman Hayati, dapat 

digunakan oleh guru. Media ini dapat meningkatkan pemahaman guru tentang 

materi dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik. interaktif. 

Selain itu, guru juga dapat mengembangkan media serupa pada materi IPAS 

lainnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

2. Bagi siswa, siswa diharapkan kemampuan untuk menggunakan sumber 

pembelajaran interaktif berbasis video secara individu maupun dengan guru 
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dikelas. Dengan menggunkan media pembelajaran tersebut Siswa dapat 

memahami lebih baik, berpartisipasi lebih aktif dalam pelajaran, dan memahami 

materi terutama pada materi Keanekaragaman Hayati lebih mudah melalui 

penyajian visual, audio, dan kegiatan interaktif lainnya. 

3. Bagi peneiliti selanjutnya, Peneliti disarankan untuk membuat media 

pembelajaran interaktif berbasis video yang berfokus pada subjek lain atau 

jenjang tingkat kelas yang berbeda. selain itu, penelitian bisa dilakukan dengan 

jangkauan subjek yang lebih luas dan surasi pelaksanaan yang lebih lama agar 

efektivitas media dapat dipahami secara lebih mendalam. Peneliti juga bisa 

memasukkan fitur-fitur yang lebih kreatif, seperti permainan edukasi, simulasi 

interaktif, atau penerapan teknologi AI untuk memperbaiki kualitas media 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Permohonan Observasi Skripsi 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Guru 
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Lampiran 3 Hasil Angket Siswa 
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Lampiran 4 Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 5 Nilai Ulangan Harian IPAS 2023/2024 
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Lampiran 6 Nilai Ulangan Harian IPAS 2024/2025 
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Lampiran 7 Nilai Ulangan Harian IPAS 4A 2025/2026 
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Lampiran 8 Nilai Ulangan Harian IPAS 4C 2025/2026 
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Lampiran 9 Surat Validasi Ahli Media
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Lampiran 10 Kisi-kisi Validasi Ahli Media 

No  Aspek  Nomor Butir Jumlah Butir 

1.  Tampilan media  1, 2, 3, 4, 5 5 

2. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa 6, 7 2 

3. Kemudahan pengguna 8, 9 2 

4.  Keterbacaan  10 1 

Jumlah  10 

 

Lampiran 11 Rubrik Penilaian Ahli Media 

Aspek  indikator Skala Penilaian 

Tampilan Media 1. Penyajian 

media yang 

dilengkapi 

dengan 
gambar, 

animasi, dan 

karakter yang 
jelas 

4 Semua bagaian media dilengkapi 

dengan gambar, animasi, dan karakter 

yang jelass 

3 Sebagain media dilengkapi dengan 
gambar, animasi, dan karakter yang jelas 

2 Sebagaian kecil media dilengkapi 

dengan gambar, animasi, dan karakter 
kurang jelas 

1 Semua media tidak dilengkapi dengan 

gambar, animasi dan karakter yang jelas 

2. Tampilan 
video menarik 

komposisi 

dengan warna 
yang 

mendukung 

materi 

4 Semua tampilan video sangat menarik 
komposisi dengan warna yang 

mendukung 

3 Sebagaian tampilan video menarik 
komposisi dengan warna yang 

mendukung 

2 Sebagian kecil tampilan video kurang 
menarik komposisi dengan warna yang 

mendukung materi 

1 Semua tampilan video tidak menarik 

komposisi dengan warna yang 
mendukung materi 

 

3. Desain 
karakter pada 

video sangat 

menarik 

4 Semua desain karakter pada video 
sangat menarik 

3 Sebagian desain karakter pada video 

cukup menarik 

2 Sebagaian kecil desain karakter pada 
video kurang menarik 

1 Semua desain karakter pada video 

tidak menarik 
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 4. Tata letak 

gambar dan 

elemen video 
proposional 

4 Semua tata letak gambar dan elemen 

video sangat proposional 

3 Sebagaian tata letak gambar dan 
elemen video cukup proposional 

2 Sebagian kecil tata letak gambar dan 

elemen video kurang proposional 

1 Semua bagaian tata letak gambar dan 
elemen video tidak proposional 

5. Video sesuai 
dengan materi 

yang diajarkan 

4 Video sangat sesuai dengan materi 
yang diajarkan 

3 Video cukup sesuai dengan materi 

yang diajarkan 
2 Sebagaian kecil video kurang sesuai 

dengan materi yang diajarkan 

1 Video yang disampaikan tidak sesuai 

dengan materi yang diajarkan 

Kesesuian dengan 

tingkat kognitif 
siswa 

1. Media sesuai 

dengan 
perkembangan 

kognitif siswa 

4 Semua media sangat sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 
3 Media cukup sesuai dengan 

perkembangan perkembangan kognitif 

siswa 
2 Media kurang sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

1 Media tidak sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

2. Media dapat 

meningkatkan 

pengetahuan, 
imajinasi dan 

kreativitas 

siswa 

4 Media yang digunakan sangat 

meningkatkan pengetahuan, imajinasi, 

dan kreativitas siswa 
3 Media  yang digunakan cukup 

meningkatkan pengetahuan, imajinasi, 

dan kreativitas siswa 

2 Media yang digunakan kurang 
meningkatkan pengetahuan, imajinasi, 

dan kreativitas siswa 

1 Media yang digunakan tidak 
meningkatkan pengetahuan, imajinasi, 

dan kreativitas siswa 

Kemudahan 

pengguna 

1. Media mudah 

diakses oleh 

guru dan siswa 

4 Media sangat mudah diakses oleh guru 

dan siswa 

3 Media cukup mudah diakses oleh guru 
dan siswa 

2 Media kurang mudah diakses oleh guru 

dan siswa 
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1  Media sulit diakses oleh guru dan 

siswa 

2. Media praktis 

digunakan oleh 

guru dan siswa 

4 Media sangat praktis digunakan oleh 

guru dan siswa 

3 Media cukup praktis digunakan oleh 
guru dan siswa 

2 Media kurang praktis diakses oleh guru 

dan siswa 
1 Media tidak praktis diakses oleh guru 

dan siswa 

Keterbacaan  1. Pemilihan 

ukuran dan 

jenis font 

dalam video 
mudah terbaca 

4  Pemilihan ukuran dan jenis font dalam 

video sangat mudah terbaca 

3 Pemilihan ukuran dan jenis font dalam 

video cukup mudah terbaca 
2 Pemilihan ukuran dan jenis font dalam 

video kurang mudah terbaca 

1 Pemilihan ukuran dan jenis font dalam 
video tidak mudah terbaca 
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 13 Surat Validasi Ahli Bahasa
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Lampiran 14 Kisi-kisi Validasi Ahli Bahasa 

No  Aspek  Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Kesesuian  1, 2, 3, 4 4 

2. Kesesuaian dengan perkembangan  5, 6 2 

3. Kejelasan penggunaan bahasa 7, 8 2 

Jumlah  8 

 

Lampiran 15 Rubrik Penilaian Ahli Bahasa 

Aspek Indicator Skala penilaian 

Kesesuaian 

Bahasa 

1. Menggunakan 

bahasa yang 

baik dan benar 

4 Semua bahasa yang digunakan dalam 

video interaktif baik dan benar 

3 Sebagaian bahasa yang digunakan dalam 
video interaktif baik dan benar 

2 Bahasa yang digunakan dalam video 

interaktif kurang baik dan benar 

1 Semua bahasa yang digunakan tidak baik 
dan benar 

2. Bahasa 
mengikuti 

kaidah Ejaan 

Bahasa 
Indonesia 

(EBI) 

4 Semua bahasa yang digunakan sangat 
esuai dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia 

3 Sebagaian bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia 
(EBI) 

2 Penggunaan bahasa yang digunakan 

kurang sesuai dengan kaidah Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) 
1 Penggunaan bahasa yang digunakan tidak 

sesuai dengan kaidan Ejaan Bahasa 

Indonesia 

3. Menggunakan 

bahasa yang 

komunikatif 

4 Semua bahasa yang digunakan dalam 

media sangat komunikatif 

3 Sebagaian bahasa yang digunakan dalam 

media menggunakan cukup komunikatif 
2 Bahasa yang digunakandalah bahasa yang 

kurang komunikatif 

1 Semua bahasa yang digunakan sulit 
dipahami oleh siswa 
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4. Kalimat yang 

digunakan 

memenuhi 
syarat sebagai 

kalimat yang 

benar 

4 Semua kalimat yang digunakan dalam 

media sangat memenuhi syarat sebagai 

kalimat yang benar 
3 Sebagaian besar bahsa yang digunakan 

dalam media menggunakan bahasa yang 

memenuhi syarat sebagai kalimat yang benar 

2 Sebagaian bahasa yang digunakan kurang 
menenuhi syarat sebagai kalimat yang benar 

1 Semua bahasa yang digunakan tidak 

memenuhi syarat sebagai kalimat yang benar 

Kesesuaian 
dengan 

perkembangan 

1. Penggunaan 
bahasa 

disesuaikan 

dengan 
perkembangan 

intelektual 

siswa kelas IV 

SD 

4 Semua bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat perkembangan intelektual 

siswa 

3 Sebagaian besar bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektual siswa 

2 Sebagian bahasa yang digunakan kurang 

sesuai dengan perkembangan intelektual 
siswa 

1 Semua bahasa yang digunakan tidak sesuai 

dengan perkembangan intelektual siswa 

2. Penggunaan 

bahasa 

disesuaikan 

dengan 
perkembangan 

emosional 

siswa kelas IV 
SD 

4 Semua bahasa yang digunakan sangat 

sesuai dan mendukung perkembangan 

emosional siswa 

3 Sebagaian besar bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kondisi emosional siswa 

2 Sebagaian bahasa yang digunakan kurang 

sesuai dengan perkembangan emosional 
siswa 

1 Semua bahasa yang digunakan tidak sesuai 

dengan perkembangan emosional siswa 

Kejelasan 
Penggunaan 

Bahasa 

1. Bahasa yang 
digunakan jelas 

dan mudah 

dipahami 

4 Semua bahas ayang digunakan dalam 
media sangat jelas dan mudah dipahami 

3 Bahasa yang digunakan dalam media 

cukup jelas dan mudah dipahami 
2 Sebagaian bahasa yang digunakan dalam 

media kurang jelas dan kurang dipahami 

1 Semua bahasa yang digunakan tidak jelas 
dan sulit dipahami 
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2. Bahasa yang 

dipilih 

memotivasi 
siswa untuk 

memberikan 

respon 

4 Semua bahasa yang digunakan sangat 

menarik dan memotivasi siswa untuk 

berpartisipaso\i 
3 Bahasa yang digunakan cukup memotivasi 

siswa 

2 Bahasa yang digunakan dalam media 

kurang menarik dan memotivasi siswa 
1 Bahasa yang digunakan tidak memotivasi 

siswa dan memebrikan respon 
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Lampiran 16 Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 17 Surat Validasi Ahli Materi 

 
 
  



143 
 

Lampiran 18 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi 

No  aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Kesesuain Kurikulum 1, 2 2 

2. Keakuratan Materi 3, 4 2 

3. Kemutakhiran Materi 5, 6, 7 3 

4. Kesesuaian materi dengan media 8, 9 2 

Jumlah  9 

 

Lampiran 19 Rubrik Penilaian Ahli Materi 

Aspek  indikator Skala Penilaian 

Kesesuaian 

Kurikulum 

1. Keutuhan 

Materi yang 

disajikan 

  

4 Semua materi yang disajikan sangat 

sesuai dengan CP dan TP 

3 Sebagaian materi yang disajikan cukup 

sesuai dengan CP dan TP 
2 Materi yang disajikan kurang sesuai 

dengan CP dan TP 

1 Materi yang disajikan tidak sesuai 
dengan CP dan TP  

2. Keselarasan 
materi dengan 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) dan 
Capaian 

Pembelajaran 

4 Semua materi sesuai dengan isi TP dan 
CP 

3 Sebagaian materi cukup sesuai dengan 

isi TP dan CP 

2 Materi kurang sesuai dengan isi CP 
dan TP 

1 Materi tidak sesuai denga nisi CP dan 

TP 

Keakuratan Materi 1. Keakuratan 

dalam definisi 

dan konsep 

yang 
disampaikan 

4 Keakuratan definisi dan konsep sangat 

sesuai dengan keakuratan dalam definisi 

dan konsep yang disampaikan 

3 Keakuratan definisi dan konsep cukup 
sesuai dengan keakuratan dalam definisi 

dan konsep yang disampaikan 

2 Keakuratan definisi dan konsep kurang 
sesuai dengan keakuratan dalam definisi 

dan konsep yang disampaikan 

1 Keakuratan definisi dan konsep tidak 
sesuai dengan keakuratan dalam definisi 

dan konssep yang diampaikan 
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2. Kesesuaian 

gambar, video, 

dan ilustrasi 
dengan materi 

yang diajarkan 

4 Kesesuaian gambar, video, dan 

ilustrasi sangat sesuai dengan materi 

yang diajarkan 
3 Kessuaian gambar, video, dan ilustrasi 

cukup sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

2 Keseuaian gambar, video, dan ilsutrasi 
kurang sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

1 Kesesuaian gambar, video, dan 
ilustrasi tidak sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

Kemutakhiran 

Materi 

1. Kesesuaian 

materi dengan 
perkembangan 

ilmu 

4 Kesesuaian materi sangat sesuai 

dengan perkembangan ilmu 
3 Kesesuaian materi cukup sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

2 Kesesuaian materi kurang sesuai 
dengan perkembanagan ilmu 

1 Keseuaian materi tidak sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

2. Penyajian 

materi disertai 

dengan contoh 
yang relevan 

4 Semua penyajian materi sudah disertai 

dengan contoh yang relevan 

3 Penyajian materi cukup disertai 
dengan contoh yang relevan 

2 Penyajian materi kurang disertai 

dengan contoh yang relevan 
1 Penyajian materi tidak disertai dengan 

contoh yang relevan  

Kesesuaian materi 

dengan media 

1. Konsep yang 

disajikan 

berkaitan 

denan 
kehidupan 

sehari-hari 

4 Konsep yang disajikan sangat 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

3 Konsep yang disajikan cukup 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
2 Konsep yang disajikan kurang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

1 Konsep yang disajikan tidak berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
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2. Pemilihan 

warna dan 

tulisan yang 
menarik 

perhatian siswa 

4 Pemilihan warna dan tulisan sangat 

menarik perhatian siswa 

3 Pemilihan warna dan tulisan cukup 
menarik perhatian siswa 

2 Pemilihan warna dan tulisan kurang 

menarik perhatian siswa 

1 Pemilihan warna dan tulisan tidak 
menarik perhatian siswa 
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Lampiran 20 Kisi-kisi Penilaian Guru 

No  Aspek yang dinilai Nomor Butir  Jumlah Butir 

1. Kesesuaian dengan CP dan TP 1, 2 2 

2.  Keakuratan materi 3, 4 2 

3.  Kejelasan penggunaan Bahasa 5, 6 2 

4. Kesesuaian dengan perkembangan siswa 7, 8 2 

5. Tampilan Media 9, 10, 11 3 

Jumlah 11 

 

Lampiran 21 Rubrik Penilaian Guru 

Aspek Indikator Skala pilihan 

Kesesuaian 

dengan CP dan 

TP 

1. Kelengkapan 

materi yang 

disampaikan 
dalam media 

pembelajaran 

4 Kelengkapan materi yang disampaikan 

dalam media pembelajaran sangat sesuai CP 

dan TP 
3 Kelengkapan materi yang disampaikan 

dalam media pembelajaran cukup sesuai 

dengan CP dan TP 
2 Kelengkapan materi yang disampaikan 

dalam media kurang sesuai dengan CP dan TP 

1 Kelengkapan materi yang disampaikan 

dalam media tidak sesuai dengan CP dan TP 

2. Kesesuaian 

materi dengan 

CP dan TP 

4 Kesesuaian materi sangat sesuai dengan CP 

dan TP 

3 Kesesuaian materi cukup sesuai dengan CP 
dan TP 

2 Kesesuaian materi kurang sesuai dengan CP 

dan TP 

1 Kesuaian materi tidak sesuai dengan CP dan 
TP 

Keakuratan 

Materi 

1. Kesesuaian 

gambar, video, 
dan ilustrasi 

dengan topik 

materi yang 

diajarkan 

4 Kesuaian gambar, video, dan ilustrasi sangat 

sesuai dengan topik yang diajarkan 
3 Kesuaian gambar, video, dan ilustrasi cukup 

sesuai dengan topik yang diajarkan 

2 Kesuaian gambar, video, dan ilustrasi 

kurang sesuai dengan topik yang diajarkan 
1 Kesuaian gambar, video, dan ilustrasi tidak 

sesuai dengan topik yang diajarkan 
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2. Akurasi dalam 

difinisi dan 

konsep yang 
disajikan 

4 Keakuratan materi sangat akurasi dalamm 

definisi dan konsep yang disajikan 

3 Keakuratan materi cukup akurasi dalamm 
definisi dan konsep yang disajikan 

2 Keakuratan materi kurang akurasi dalamm 

definisi dan konsep yang disajikan 

1 Keakuratan materi tidak akurasi dalamm 
definisi dan konsep yang disajikan 

Kejelasan 
penggunaan 

Bahasa 

1. Penggunaan 
bahasa yang 

jelas dan 

mudah 
dimengerti 

4 Penggunaan bahasa sangat jelas dan mudah 
dimengerti  

3 Penggunaan bahasa cukup  jelas dan mudah 

dimengerti 
2 Penggunaan bahasa kurang jelas dan mudah 

dimengerti 

1 Penggunaan bahasa tidak jelas dan mudah 

dimengerti 

2. Bahasa yang 

digunakan 
dapat 

memotivasi 

siswa untuk 
memberi 

respon 

4 Bahasa yang digunakan sangat memotivasi 

siswa untuk memebrikan respon 
3 Bahasa yang digunakan cukup memotivasi 

siswa untuk memebrikan respon 

2 Bahasa yang digunakan kurang memotivasi 
siswa untuk memebrikan respon 

1 Bahasa yang digunakan tidak memotivasi 

siswa untuk memebrikan respon 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 
siswa 

1. Bahasa 

disesuaikan 

dengan tingkat 
perkembangan 

intelektual 

siswa kelas IV  

SD 

4 Bahasa yang digunakan sangat sesuai 

dengan tingkat perkembangan intelektual 

siswa kelas IV SD 
3 Bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan 

tingkat perkembangan intelektual siswa kelas 

IV SD 

2 Bahasa yang digunakan kurang sesuai 
dengan tingkat perkembangan intelektual 

siswa kelas IV SD 

1 Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 
tingkat perkembangan intelektual siswa kelas 

IV SD 
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2. Bahasa juga 

disesuaikan 

dengan 
perkembangan 

emosional 

siswa kelas IV 

SD 

4 Bahasa yang digunakan sangat sesuai 

dengan perkembangan emosional siswa kelas 

IV SD 
3 Bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan 

perkembangan emosional siswa kelas IV SD 

2 Bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan perkembangan emosional siswa kelas 
IV SD 

1 Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 

perkembangan emosional siswa kelas IV SD 

Tampilan 

media 

1. Penyajian 

media 

dilengkapi 

dengan 
gambar, suara, 

animasi dan 

video yang 
jelas 

4 Penyajian media sangat dilengkapi dengan 

gambar, suara, animasi, dan video yang jelas 

3 Penyajian media cukup dilengkapi dengan 

gambar, suara, animasi, dan video yang jelas 
2 Penyajian media kurang dilengkapi dengan 

gambar, suara, animasi, dan video yang jelas 

1 Penyajian media tidak dilengkapi dengan 
gambar, suara, animasi, dan video yang jelas 

2. Pemilihan 
komposisi 

warna dalam 

video menarik 

dan 
mendukung 

penyampaian 

materi 

4 Pemilihan komposisi warna dalam video 
sangat menarik dan mendukung penyampaian 

materi 

3 Pemilihan komposisi warna dalam video 

cukup menarik dan mendukung penyampaian 
materi 

2 Pemilihan komposisi warna dalam video 

kurang menarik dan mendukung penyampaian 
materi 

1 Pemilihan komposisi warna dalam video 

tidak menarik dan mendukung penyampaian 
materi 

3. Ukuran dan 

jenis tulisan 

yang 
digunakan 

dalam video 

mudah dibaca 

4 Ukuran dan jenis tulisan yang digunakan 

dalam video sangat mudah dibaca 

3 Ukuran dan jenis tulisan yang digunakan 
dalam video cukup mudah dibaca 

2 Ukuran dan jenis tulisan yang digunakan 

dalam video kurang mudah dibaca 
1 Ukuran dan jenis tulisan yang digunakan 

dalam video tidak mudah dibaca 
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Lampiran 22 Hasil Lembar Penilaian Guru 
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Lampiran 23 Kisi-kisi Penilaian Siswa 

No  Aspek yang diniai Nomor butir Jumlah butir 

1. Materi 1, 2, 3 3 

2. Bahasa  4, 5 2 

3. Media  6, 7, 8 3 

Jumlah  8 

 

Lampiran 24 Rubrik Penilaian Siswa 

Aspek  Indicator  Skala pilihan 

Materi  1. Materi yang 

disampaikan 
dalam video 

mudah 

dimengerti 

4 . Materi yang disampaikan dalam video sangat  

mudah dimengerti 
3 . Materi yang disampaikan dalam video cukup 

mudah dimengerti 

2 . Materi yang disampaikan dalam video kurang 

mudah dimengerti 
1 . Materi yang disampaikan dalam video tidak 

mudah dimengerti 

2 Video yang 

ditampilkan 

sesuai dengan 
materi yang 

diajarkan 

4 Video yang ditampilkan sangat sesuai dengan 

materi yang diajarkan 

3 Video yang ditampilkan cukup sesuai dengan 
materi yang diajarkan 

2 Video yang ditampilkan kurang sesuai dengan 

materi yang diajarkan 

1 Video yang ditampilkan tidak sesuai dengan 
materi yang diajarkan 

3. Penggunaan 
media 

pembelajaran 

mempermudah 

pemahaman 
materi 

4 Penggunaan media pembelajaran sangat 
mempermudah pemahaman materi 

3 Penggunaan media pembelajaran cukup 

mempermudah pemahaman materi 

2 Penggunaan media pembelajaran kurang 
mempermudah pemahaman materi 

1 Penggunaan media pembelajaran sulit 

mempermudah pemahaman materi 
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Bahasa  1. Bahasa yang 

digunakan dalam 

media jelas dan 
mudah 

dimengerti 

4 Bahasa yang digunakan dalam media sangat jelas 

dan mudah dimengerti 

3 Bahasa yang digunakan dalam media cukup jelas 
dan cukup jelas dimengerti 

2 Bahasa yang digunakan dalam media kurang jelas 

dan kurang dimengerti 

1 Bahasa yang digunakan dalam media tidak jelas 
dan sulit dimengerti 

2. Pemilihan jenis 
tulisan dalam 

video 

memudahkan 
pembaca dan 

menarik 

4 Pemilihan jenis tulisan dalam video sangat 
memudahkan pembaca dan menarik 

3 Pemilihan jenis tulisan dalam video cukup 

memudahkan pembaca dan menarik 
2 Pemilihan jenis tulisan dalam video kurang 

memudahkan pembaca dan menarik 

1 Pemilihan jenis tulisan dalam video sulit 

memudahkan pembaca dan menarik 

Media  1 Tampilan media 

pembelajaran 
menarik perhatian 

4 Tampilan media pembelajaran sangat menarik 

perhatian 
3 Tampilan media pembelajaran cukup menarik 

perhatian 

2 Tampilan media pembelajaran kurang menarik 
perhatian 

1 Tampilan media pembelajaran tidak menarik 

perhatian 

2. Penggunaan 

media 

menjadikan 
proses belajar 

lebih 

menyenangkan 

4 Penggunaan media sangat mudah menjadikan 

proses belajar lebih menyenangkan 

3 Penggunaan media kurang menjadikan proses 
belajar lebih menyenangkan 

2 Penggunaan media cukup menjadikan proses 

belajar lebih menyenangkan 

1 Penggunaan media sulit menjadikan proses 
belajar lebih menyenangkan 

3. Media ini 
mampu 

meningkatkan 

pemahaman 
untuk belajar 

4 Media ini sangatbmampu meningkatkan 
pemahaman untuk belajar 

3 Media ini cukup mampu meningkatkan 

pemahaman untuk belajar 
2 Media ini kurang mampu meningkatkan 

pemahaman untuk belajar 

1 Media ini sulit mampu meningkatkan 

pemahaman untuk belajar 
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Lampiran 25 Hasil Lembar Penilaian Siswa 
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Lampiran 26 Nilai Kepraktisan Siswa
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Lampiran 27 Nilai Kelayakan Siswa
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Lampiran 28 Storyline Pembelajaran 

Alur Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Video 

Judul : Dita Si Petualang Cilik “Menjelajah keanekaragaman Hayati) 

Scence Visual Narasi  

1. Cover video Tanpilan Judul video dengan 

latar belakang hutan yang 
menampilkan pohon, 

gunung, rumput, dan burung 

dengan teks yang bertuliskan 

“Menjelajah 
Keanekaragaman Hayati” 

“Menjelajah 

Keanekaragaman Hayati” 

2.  Pembuka Tampilan gambar dengan 

karakter tokoh utama Dita 
yang mengenakan pakaian 

petualang, tas, dan topi 

berjalan di hutan penuh 

hewan dan tumbuhan sambal 
melampaikan tangan. 

“Halo! Aku Dita, si 

petualang cilik! Hari ini kita 
akan menjelajah alam dan 

mengenal keanekaragaman 

hayati. Yuk ikut 

petualanganku!” 

3. Pengertian Berbagai hewan (gajah, 

monyet, burung, beruang, 
pingiun), tumbuhan, dan 

lingkungan tempat tinggal. 

Serta gambar visualisasi 

bumi dan mikroorganisme 

“Apa itu keanekaragaman 

hayati?”  
“Keanekaragaman hayati 

adalah keberagaman 

makhluk hidup di bumi, 

mulai dari tumbuhan, hewan, 
hingga mikroorganisme. 

Semua makhluk hidup ini 

membuat bumi menjadi 
indah dan seimbang.” 

4. Tingkat keanekaragaman 

hayati 

Berbagai macam tumbuhan 

dan hewan dengan teks 

“Tingkat Keanekaragaman 
hayati” dan jenis tingkat 

keanekaragaman hayati 

dengan tulisan 
“Keanekaragaman gen, 

keanekaragaman jenis, dan 

keanekaragaman ekosistem” 

Tingkat keanekaragaman 

hayati ada tiga yatiu: tingkat 

gen, tingkat jenis, dan 
tingkat ekosistem 

5. Keanekaragman tingkat 
gen 

Berbagai jenis hewan dan 
tumbuhan berdasarkan 

tingkat genetikanya.  

“Tingkat keanekaragaman 
hayati yang pertama yaitu 

tingkat gen, 

“Keanekaragaman tingkat 
gen adalah perbedaan dalam 

satu jenis makhluk hidup. 

misalnyabunga mawar yang 

memiliki warna berbeda-
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beda karena susunan 

gennya.” 

6. Keanekaragaman tingkat 
jenis 

Seorang anak kecil 
perempuan yang sedang 

berada di kebun yang 

ditanami berbagai macam 

tumbuhan “kelapa, palem, 
kelapa sawit, palem kipas, 

palem raja, palem merah”. 

“Tingkat yang kedua yaitu 
tangkat. Keanekaragaman 

tingkat jenis adalah 

perbedaan antar jenis 

makhluk hidup. Misalnya 
pada pohon aren juga 

memiliki banyak jenis yaitu 

aren sagu, aren asli dan aren 
asli. Selain itu juga ada pada 

pohon kelapa, pohon kelapa 

memiliki banyak jenis yaitu, 

kelapa hijau, kelapa gading, 
dan kelapa merah. 

7. Keanekaragaman tingkat 

ekosistem 

Berbagai hewan dan tempat 

tinggal hewan (sawah, laut, 
hutan) 

Keanekaragaman tingkat 

ekosistem adalah perbedaan 
lingkungan tempat makhluk 

hidup tinggal. Misalnya 

seperti ekosistem sawah, 

ekosistem sawah adalah 
ekosistem buatan yang 

digenangi air dan didominasi 

oleh tanaman padi. 
Ekosistem laut adalah 

ekosistem perairan air asin 

yang menutupi 70% bumi, 
ekosistem laut adalah 

ekosistem alami yang 

tersebsar dengan 

keanekaragaman hayati yang 
paling tinggi, ekosistem 

sungai adalah ekosistem 

yang mengalir dari hulu ke 
hilir. 

8. Manfaat keanekaragaman 

hayati 

Sumber pangan, obat-

obatan, lingkungan hijau 

Keanekaragaman hayati 

sangat bermanfaat bagi 

kehidupan kita. Seperti, 
sumber makanan, sumber 

obat-obatan, dan sumber 

papan.  

9. Sumber Makanan Berbagai macam sumber 

makanan seperti padi, sayur, 

ikan, dan daging 

Pertama sebagai sumber 

makanan, seperti padi yang 

dijadikan beras, sayur mayur 

yang kita konsumsi, dan juga 
daging atau ikan yang kita 
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konsumsi yang dijadikan 

sebagai protein hewani. 

10. Sumber obat-obatan Berbagai macam tumbuhan 
alami yang dijadikan obat 

seperti kunyit, jahe, dan 

kumis kucing 

Ada jahe untuk 
menghangatkan tubuh, 

kunyit untuk menenangkan 

perut agar terasa nyaman, 

kumis kucing untuk 
membuang kotoran racun 

dari tubuh. 

11. Sumber Papan Seorang pekerja dipabrik 
kayu yang sedang mengolah 

kayu menjadi kerajinan 

Sumber papan memiliki 
banyak manfaat, salah 

satunya kita bisa 

memanfaatkan kayu untuk 

dijadikan bahan bangunan 
rumah dan pembuatan 

perabotan rumah yang 

menggunakan kayu. 

12. Upaya Pelestarian 
Keanekaragaman hayati 

Orang yang sedang 
menyiram tanaman, 

menanam pohon dan 

merawat hewan dan 
tumbuhan 

ki ta harus menjaga 
keanekaragaman hayati agar 

tidak punah caranya yaitu, 

kita bisa menanam pohon, 
menjaga lingkungan dengan 

cara membuang sampah 

pada tempatnya serta 
memberi makan hewan dan 

tidak berburu hewan secara 

liar. 

13. Penutup Tampilan gambar dengan 
karakter tokoh utama Dita 

yang mengenakan pakaian 

petualang, tas, dan topi 
berjalan di hutan penuh 

hewan dan tumbuhan sambal 

melampaikan tangan. 

“Nah, teman-teman 
petualang seru sekali ya 

perjalanan kita hari ini! 

Sampai jumpa di 
petualangan Dita 

selanjutnya!” 
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Lampiran 29 Soal Pre Test 
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Lampiran 30 Soal Post Test 
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Lampiran 31 Kisi-kisi Soal Pre Test 

No Indicator Pembelajaran Materi Level 

kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Menentukkan tingkat 

keanekaragaman hayati gen 

Tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

C2 1, 18 

2. Menentukkan tingkat 

keanekaragaman hayati jenis 

Tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

C2 3 

3. Menentukkan tingkat 
keanekaragaman hayati ekosistem 

Tingkat 
keanekaragaman 

hayati 

C2 2, 9, 16 

4. Memberikan penjelasan tentang 
manfaat keanekaragaman hayati 

sebagai sumber obat 

Manfaat 
Keanekaragaman 

Hayati 

C2 4, 6, 19 

5. Memberikan penjelasan tentang 

manfaat keanekaragaman hayati 
sebagai sumber pangan 

Manfaat 

Keanekaragaman 
Hayati 

C2 7, 8 

6. Memberikan penjelasan tentang 

manfaat keanekaragaman hayati 

sebagai sumber kehidupan manusia 

Manfaat 

Keanekaragaman 

Hayati 

C2 10, 17 

7. Mengidentifikasi komponen yang 

berpengaruh terhadap 

keanekaragaman hayati 

Faktor penyebab 

keanekaragaman 

hayati  

C2 5, 14 

8. Menjelaskan ancaman 
keanekaragaman hayati 

Ancaman 
keanekaragaman 

hayati 

C2 11 

9. Menentukan spesies satwa yang 
dilindungi 

Pelestarian 
keanekaragaman 

hayati 

C2 12 

10. Mengidentifikasi tingkat 

keanekaragaman hayati 

Konsep 

keanekaragaman 
hayati 

C1 13 

11 Menjelaskan apa yang dimaksud 

dengan keanekaragaman hayati 

Pengertian 

keanekaragaman 

hayati 

C2 15 

12. Menentukan langkah-langkah yang 

diambil untuk melestarikan 

keanekaragaman hayati 

Pelestarian 

keanekaragaman 

hayati 

C3 20 
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Lampiran 32 Kisi-kisi Soal Post Test 

No Indikator Pembelajaran Materi Level 

kognitif 

Nomor 

Soal 

1. Untuk menemukan manfaat 

keanekaragaman hayati untuk 

kehidupan manusia 

Manfaat keanekaragaman 

hayati 

C2 1, 10, 16 

2. Mengidentifikasi jenis makhluk 

hidup sesuai dengan klasifikasi 

mereka 

Klasifikasi makhluk 

hidup 

C2 2 

3. Mengidentifikasi tingkat 
keanekaragaman hayati 

Tingkat keanekaragaman 
hayati 

C1 3 

4. Menjelaskan apa yang dimaksud 

dengan keanekaragaman hayati 

Pengertian 

keanekaragaman hayati 

C2 4 

5. Mengidentifikasi 
keanekaragaman dalam tingkat 

gen berdasarkan gambar 

Tingkat keanekaragaman 
hayati 

C2 5, 12, 19 

6. Mengidentifikasi fitur khusus 
ekosistem 

Keanekaragaman tingkat 
ekosistem 

C2 6 

7. Mengidentifikasi contoh 

keanekaragaman tingkat dalam 

ekosistem 

Keanekaragaman tingkat 

ekosistem 

C3 7, 13, 15 

8. Untuk mengidentifikasi contoh 

keanekaragaman tingkat jenis 

Keanekaragaman  tingkat 

jenis 

C3 8 

9. Mengidentifikasi penggunaan 

tumbuhan sebagai obat 

Manfaat keanekaragaman 

hayati 

C2 9 

10. Untuk menemukan contoh 

keanekaragaman hayati di 

Indonesia 

Keanekaragaman hayati 

Indonesia 

C2 11 

11 Memberikan penjelasan tentang 
jenis konservasi ex situ 

Pelestarian 
keanearagaman hayati 

C2 14 

12. memberikan penjelasan tentang 

konsekuensi dari variasi individu 

dalam suatu spesies 

Keanekaragaman tingkat 

gen 

C2 17 

13. Mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menyebabkan penurunan 

keanekaragaman hayati 

Ancaman 

keanekaragaman hayati 

C2 18 

14. Menjelaskan faktor-faktor yang 

menyebabkan keanekaragaman 

gen 

Keanekaragaman tingkat 

gen 

C2 19 

15 Mengidentifikasi hal-hal yang 
tidak terkait dengan domestikasi 

Pelestarian dan 
pemanfaatan 

keanekaragaman hayati 

C3 20 
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Lampiran 33 Nilai Post Test Kelas 4A 

No Nama Nilai  No  Nama  Nilai 

1 Akmal Pradipta Najib 50  21 Muhammad Rayid 

Maulana 

55 

2 Al Falah Ahsan Cahaya P 65  22 Nadhifa Yumna Assyafik 50 

3 Alesha Azkadyna 
Fahmida 

40  23 Nadia Karunia Putri 
(BLC) 

- 

4 Alvaro Ghibran Pratama 45  24 Thoriq Abdurrahman 

Munowo 

75 

5 Anindita Keisha Zahra 45  25 Uthman Hiro Kurniawan 50 

6 Afsheena Maryam Farana 50  26 Yurinda Ivona Khairani 
(BLC) 

- 

7 Athifa Nayla Putri Adelina 50  27 Yusuf Aly Zhafran 45 

8 Ceisya Salsabil Zora 

Prasita 

35  28 Alvero Nathan Saputra 50 

9 Fadlan Ziyaurrahman -  29 Adhyasta Ahsan Cahyady 35 

10 Friska Adinda Azahra 55  30 Razzan Maharditya Putra 

Sukma 

- 

11 Geisya Kahanuola Shavira 45  31 Muhammad Daffa Ar-
Rafif 

30 

12 Genmas Putra Andica 70  32 Muhammad Keenan Ezio 

A.S. 

- 

13 Gibran Aryasatya 
Andrianto 

-  

14 Gilang Ananta 70  

15 Hafixh Azzam Abdullah 65  

16 Hestama Yafiq 60  

17 Hilmy Al Fatih Raharjo 65  

18 Keenan Abqori Mardinta 65  

19 Khanza Chairunissa Putri -  

20 Latisha Shyfa 
Ayuningtyas 

-  
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Lampiran 34 Nilai Post Test Kelas 4C 

No Nama Nilai  No  Nama  Nilai 

1 AbudurrahmanAyyash 

Aluntio 

80  21 Prabu Altezza Rudiatna 70 

2 Abrizam Daffa Rubianto 75  22 Qinara Ramizah Sakhi 70 

3 Adli Amzar Fairuz 80  23 Rain Zhafran Elramdan 75 

4 Anindhita Alesha Zahra 85  24 Raisya Aqilla Cassidy 80 

5 Azzam Wahyu Rifai 85  25 Rifqyan Adnan Iman 

Hanafi 

100 

6 Bintang Ghani Alkhalifi 90  26 Shaqilla Zalfa Azzahra 90 

7 Chantika Marchantia 80  27 Sri Narendra Nur Muh 
Kisno 

75 

8 Chika Andara Jouly 90  28 Syehana Aeraya Al 

Muhadzir 

60 

9 Duta Haikal Persada 80  29 Zabil Zein Putra Setyadi 75 

10 Earland Andesya 75  30 Zita Athaleta Riandy 80 

11 Earlyta Makaila Aninko 90  31 Edwina Sevilen Mulki 

Utomo 

90 

12 Karina Anjani Putri 95  32 Opita Wimala Divya 80 

13 Kaurene Yumna Humaira 80  33 Sakina Ayu Prasetya 75 

14 Kei Arganta Zaviar 

Seetiawan 

80  

15 Muhammad Faaiq Al Wafa 70  

16 Mafudh Rafif Al Wafa 75  

17 Mata Syaida Paramdine 90  

18 Muhammad Afwan Rasyiqul 

H 

70  

19 Muhammad Arsyad Ibrahim 85  

20 Muhammad Hafizh Rabbani 75  
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Lampiran 35 Nilai Pre Test Kelas 4A 

No Nama Nilai  No  Nama  Nilai 

1 Akmal Pradipta Najib 45  21 Muhammad Rayid 

Maulana 

55 

2 Al Falah Ahsan Cahaya P 55  22 Nadhifa Yumna Assyafik 50 

3 Alesha Azkadyna 
Fahmida 

30  23 Nadia Karunia Putri 
(BLC) 

- 

4 Alvaro Ghibran Pratama 30  24 Thoriq Abdurrahman 

Munowo 

75 

5 Anindita Keisha Zahra 40  25 Uthman Hiro Kurniawan 50 

6 Afsheena Maryam Farana 45  26 Yurinda Ivona Khairani 
(BLC) 

- 

7 Athifa Nayla Putri Adelina 45  27 Yusuf Aly Zhafran 45 

8 Ceisya Salsabil Zora 

Prasita 

30  28 Alvero Nathan Saputra 50 

9 Fadlan Ziyaurrahman -  29 Adhyasta Ahsan Cahyady 30 

10 Friska Adinda Azahra 50  30 Razzan Maharditya Putra 

Sukma 

- 

11 Geisya Kahanuola Shavira -  31 Muhammad Daffa Ar-
Rafif 

30 

12 Genmas Putra Andica 40  32 Muhammad Keenan Ezio 

A.S. 

- 

13 Gibran Aryasatya 
Andrianto 

-  

14 Gilang Ananta 65  

15 Hafizh Azzam Abdullah 50  

16 Hestama Yafiq 50  

17 Hilmy Al Fatih Raharjo 60  

18 Keenan Abqori Mardinta 55  

19 Khanza Chairunissa Putri -  

20 Latisha Shyfa 
Ayuningtyas 

-  
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Lampiran 36 Nilai Pre Test Kelas 4C 

No Nama Nilai  No  Nama  Nilai 

1 AbudurrahmanAyyash 

Aluntio 

65  21 Prabu Altezza Rudiatna 55 

2 Abrizam Daffa Rubianto 50  22 Qinara Ramizah Sakhi 30 

3 Adli Amzar Fairuz 55  23 Rain Zhafran Elramdan 45 

4 Anindhita Alesha Zahra 65  24 Raisya Aqilla Cassidy 65 

5 Azzam Wahyu Rifai 60  25 Rifqyan Adnan Iman 

Hanafi 

70 

6 Bintang Ghani Alkhalifi 70  26 Shaqilla Zalfa Azzahra 80 

7 Chantika Marchantia 60  27 Sri Narendra Nur Muh 
Kisno 

65 

8 Chika Andara Jouly 75  28 Syehana Aeraya Al 

Muhadzir 

25 

9 Duta Haikal Persada 45  29 Zabil Zein Putra Setyadi 40 

10 Earland Andesya 50  30 Zita Athaleta Riandy 60 

11 Earlyta Makaila Aninko 75  31 Edwina Sevilen Mulki 

Utomo 

75 

12 Karina Anjani Putri 80  32 Opita Wimala Divya 60 

13 Kaureen Yumna Humaira 70  33 Sakina Ayu Prasetya 55 

14 Kei Arganta Zaviar 

Seetiawan 

45  

15 Muhammad Faaiq Al Wafa 40  

16 Mafudh Rafif Al Wafa 50  

17 Mata Syaida Paramdine 75  

18 Muhammad Afwan Rasyiqul 

H 

50  

19 Muhammad Arsyad Ibrahim 70  

20 Muhammad Hafizh Rabbani 65  
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Lampiran 37 Analisis Materi Pembelajaran 

Tahapan 

Pengajaran 

Materi Pokok Tujuan Pembelajaran 

Permateri 

Jenis 

Materi 

BAB I : 

Mengubah 

Bentuk Energi 

1. Perubahan Energi 

di Sekitar 

2. Fotosintesis, 
Proses Penting di 

Bumi 

3. Mengapa Manusia 
Mengubah Energi? 

1. Siswa dapat mengidentifikasi 

berbagai bentuk energi dan 

menjelaskan perubahan energi 
yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2. Siswa dapat menjelaskan 
proses fotosintesi dan 

manfaatnya bagi makhluk hidup.  

3. Siswa dapat menganalisis 

penggunaan perubahan energi 
dalam berbagai teknologi 

sederhana. 

Konseptual 

dan Faktual 

BAB II : Gaya di 
Sekitar Kita 

1. Ap aitu Gaya? 
2. Menyelidiki Gaya 

Gesek 

Menyelidiki Gaya 

Maghnet 

1. Siswa dapat menjelaskan 
pengertian gaya dan pengaruh 

terhadap benda  

2. Siswa mampu melakukan 

percobaan sederhana untuk 
mengetahui pengaruh gaya 

gesek terhadap gerakan benda  

3. Siswa mampu 
mengidentifikasi sifat-sifat 

maghnet dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Konsep tual 
dan Faktual 

BAB III : Di Sini 
Tempat 

Tinggalku 

1. Mengenal Peta 
2. Bentang Alam 

Daerahku 

 

1. Siswa dapat membaca dan 
memahami komponen-

komponen peta sederhana 

2. Siswa mampu 
mengidentifikasi berbagai 

bentang alam di lingkungan 

sekitar mereka 

Konseptual 
dan Faktua 

BAB IV : Iklim 
dan 

Perubahannya 

1. Musim dan Iklim 
di Indonesia 

2. Efek Rumah Kaca 

3. Gas Karbon di 
Sekitarku 

1. Siswa mampu menjelaskan 
perbedaan cuaca, musim, dan 

iklim serta dampaknya terhadap 

kehidupan manusia.  
2. Siswa mampu menjelaskan 

proses terjadinya efek rumah 

kaca dan dampaknya terhadap 
lingkungan. 3. Siswa mampu 

mengidentifikasi sumber gas dan 

karbon dan dampaknya terhadap 

lingkungan. 

Konseptual 
dan Faktual 
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BAB V : Peranku 

di Lingkungan 

Sekolah dan 
Mayarakat 

1. Peran dan 

Tugasku di 

Lingkungan 
2. Peraturan dan 

Tanggung Jawabku 

3. Interaksi Sosial di 

Lingkungan Sekolah 
dan Masyarakat 

1. Siswa mampu menjelaskan 

peran dan tanggung jawab 

mereka di keluarga, sekolah, dan 
masyarakat 

2. Siswa mampu menunjukkan 

sikap tanggung jawab dengan 

mematuhi aturan yang berlaku 
3. Siswa mampu menjelaskan 

jenis interaksi sosial dan 

keuntungan darinya dalam 
kehidupan sehari-hari 

Konseptual 

dan Faktual 

BAB VI : Ini 

Khass Daerahku 

1. Keanekaragaman 

Hayati 

2. Daerahku Kaya 
Sumber Daya 

3. Kehidupan 

Masyarakat 
Daerahku 

1. Siswa mampu 

mengidentifikasi 

keanekaragaman hayati dan 
manfaatnya bagi kehidupan 

manusia. 2. Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 
sumber daya alam di daerah 

tersebut dan manfaatnya.  

3. Siswa mampu menjelaskan 
hubungan antara kehidupan 

masyarakat dan kehidupan 

geografis di daerah tersebut. 

Konseptual 

dan Faktual 

BAB VII : 
Keragaman 

Budaya dan 

Kearifan Lokal 

1. Kearifan Lokal di 
Masyarakat Sekitar 

2. Tradisi dan 

Budaya Masyarakat 
3. Sikapku Terhadap 

Keberagaman 

Budaya 

1. Siswa mampu 
mengidentifikasi jenis kearifan 

lokal yang ada di lingkungan 

sekitar mereka  
2. Siswa mampu menjelaskan 

berbagai tradisi dan budaya yang 

berkembang di masyarakat  

3. Siswa mampu menunjukkan 
sikap menghargai keberagaman 

budaya sebagai bagian dari 

identitas bangsa 

Konseptual 
dan Faktual 

BAB VIII : 

Menjadi 

Pahlawan 

Lingkungan 

1. Lingkungan Kita 

Sedang Terancam 

2. Mengurangi Jejak 

Karbon 
3. Lestari Budayaky, 

Lestari Jati Diriku 

1. Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

masalah lingkungan yang terjadi 

di sekitarnya 
2. Siswa mampu menerapkan 

tindakan sedderhana untuk 

mengurangi jejak karbon dalam 
kehidupan sehari-hari 

3. Siswa mampu menjelaskan 

hubungan antara pelestarian 

budaya dan identitas bangsa 

Konseptual 

dan Faktual 
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serta menunjukkan kepedulian 

terhadap budaya lokal 
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Lampiran 38 Hasil Validitas SPSS
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Lampiran 39 Data Tingkat Kesukaran
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Lampiran 40 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 41 Tampilan Media 
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Lampiran 42 Daftar Riwayat Hidup Peneliti 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Kafita Risma Kamelia 

Tempat dan Tanggal Lahir : Kebumen, 02 Mei 2001 

Status     : Belum Menikah 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam    

Alamat    : Jl. Wuni No 23 RT.02 RW.10, Tegalreja Cilacap Selatan  

No. Hp    : 085799806902 

Email     : kafitafitaa@gmail.com  

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK    : TK Aisyiyah Bustanul Athfal 12 

2. SD    : SD Al Irsyad 01 Cilacap 

3. SMP    : SMP Negeri 3 Cilacap 

4. SMA/Sederajat : SMA Al Irsyad Cilacap 

5. S1   : Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap 

mailto:kafitafitaa@gmail.com

